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MOTO

Diberkatilah orang yang mengandalkan Tuhan yang menaruh harapannya pada Tuhan! Ia
akan seperti pohon yang ditanam di tepi air, yang merambatkan akar-akarmya k¢ tepi batang
air, dan yang tidak mengalami datangnya panas terik, yang daunmya tetap figas, yang tidak,

Ruatir dalam tahun Rering, dan yang tidak berhenti menghasilkan buah
(Yeremia 17 : 7-8)

Kekayaan pengalaman manusia yang luar biasa mengagumkan akan hilang
kenikmatannya seandainya tidak ada hambatan-hambatan yang harus
diatasi. Nikmatnya sukses karena kerja keras tidak akan bisa dirasakan
dengan begitu indahnya seandainya tidak ada lembah-lembah gelap yang
harus dilalui

(Helen Keller)

Satu hal yang aku percaya, sesulit apapun jalan terjal yang harus aku lalui dalam

hidupku ini, hanya akan membuatku lebih dewasa dan kuyakin semua kan ada
saatnya dan semua kan indah pada waktunya, semua ini hanya karena DIA
(Enciz)
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ABSTRAK

Kusriniati, Fransiska.2005. Kemampuan Mengarang Narasi Siswa Kelas 1V
Sekolah Dasar Kanisius 1l Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun
Ajaran 2004/2005. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Sanata Dharma.

Skripsi ini berisi tentang penelitian terhadap kemampuan mengarang
narasi siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta, tahun
ajaran 2004/2005. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah “seberapa tinggi
kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosarn,
Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005?” Skripsi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Kanisius II
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, penelitian kuantitatif dan
penelitian populasi. Penelitian deskriptif karena penelitian ini dilakukan untuk
mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada pada saat penelitian.
Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh
berupa nilai hasil tes mengarang siswa yang akan digunakan untuk menghitung
kemampuan mengarang narasi siswa. Penelitian ini juga termasuk penelitian
populasi karena semua populasi dijadikan sebagai subjek penelitian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, yaitu berupa tes mengarang
narasi.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kanisius [I Wonosari.
Jumlah populasi adalah 44 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IVA
berjumlah 21 siswa dan kelas IVB berjumiah 23 siswa. Sampel penelitian ini
adalah seluruh jumlah populasi yaitu 44 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal yang berisi perintah untuk mengarang narasi. Cara
menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus untuk
menghitung mean dan simpangan baku. Rumus ini digunakan untuk mencari nilai
rata-rata. Kemudian, rumus ini digunakan untuk menghitung konversi angka ke
dalam skala seratus. Selanjutnya, dikonversikan lagi ke dalam perhitungan
persentase untuk skala seratus. Tahap terakhir adalah menentukan rentangan nilai
berdasarkan patokan kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengarang narasi siswa
kelas IV SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran
2004/2005 dapat diketegorikan cukup. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
implikasi penelitian ini sebagai berikut: (1) peran serta guru dalam memberikan
latihan menulis yang lebih benyak kepada siswa itu penting demi peningkatan
kualitas dan kreatifitas siswa dalam mengarang, (2) pengajaran tentang ejaan,
seperti penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca dan pemenggalan kata
perlu ditingkatkan.

Penulis memberikan saran sebagai berikut: (1) bagi guru SD Kanisius II
Wonosari agar lebih banyak memberikan pelatihan menulis kepada para siswa
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terutama dalam hal menulis karangan narasi, (2) bagi guru SD Kanisius II
Wonosari agar lebih memberikan perhatian dan peningkatan pada pengajaran
tentang ejaan kepada siswa,seperti penggunaan tanda baca, penggunaan huruf
kapital dan pemenggalan kata, (3) bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, terutama terhadap hal-hal yang
belum sempat diteliti dalam penelitian ini.

viti
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ABSTRACT

Kusriniati, Fransiska. 2005. The Capability of Writing Narration of Fourth Year
Students of SD (Elementary School) Kanisius Il Wonosari. Gunung
Kidul, Yogyakarta in the School Year of 2004 2005. A Graduating
Paper. Yogyakarta: Language Education, Indonesian and Tradisional
Literature Program. Faculty of Teaching and Educational Study.
Sanata Dharma University.

This graduating paper contains a research on the capability of writing
narration of fourth year students of elementary school Kanisius II Wonosan,
Gunung Kidul, Yogyakarta in the school year of 2004/ 2005. The problem
formulated in the paper is “how tall capable are the fourth year students of
Elementary School Kanisius II Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta in the
school year of 2004/ 2005 in writing narration?” This graduating paper aims to
describe narration writing capability of fourth year students of elementary school
Kanisius II Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta in the school year of 2004
2005.

This research is a descriptive research, quantitative research, and
population research. A descriptive research is defined to indicate that the research
is carried out to compile information related to symptoms found during he
research. This research is also defined as quantitative research concerning that the
data acquired is the student’s grades resulted in writing examination to be used in
calculating the student’s capability in writing narration. This research is a
population research as well concerning that the whole population are included into
the subject of research. The method to be adopted in the research is exam test, that
is, narration writing test.

The population of the research is the fourth year students of elementary
school Kanisius II Wonosari. The number of population is 44 students consisting
of two classes: class IVA with 21 students and class IVB with 23 students. The
sample of the research is the whole population of 44 students. Instrument to be
employed for the research is questions containing instruction to write narration.
The procedure adopted in analyzing data in the research is applying formula of
calculating mean and standard deviation. This formula is applied to find the
average value. Later, the formula is used to calculate numbers conversion into a
hundred-scale. Afterward, they are converted once more into percentage
calculation in a hundred-scale. The final step is defining range of value based on
class reference.

The result of the research shows that the capability of fourth year students
of elementary school Kanisius II Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta in the
school year of 2004/ 2005 could be categorized as sufficient. According to the
result of the research, the research implication is defined as follows: (1) the
teacher’s role in providing more writing exercise to their students is important to
the quality and creativity improvement of the students in writing, (2) leaming
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spelling such as capital letter usage, punctuation mark usage and word division
needs to improve.

The writer proposes these following suggestion: (1) it’s necessary for the
teachers of Elementary School Kanisius II Wonosari to provide more writing
exercises to the students, primarily in writing narration fiction, (2) it would be
better for teachers of Elementary School Kanisius II Wonosari to give more
attention and improvement in teaching spelling for the students, such as capital
letter usage, punctuation mark usage and word division, (3) to the other
researchers, the result of the research could be developed for the purpose of later
research, primarily on matters that hasn’t been observed yet in this research.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu alat yang penting dalam kehidupan manusia
karena dengan bahasa manusia dapat saling berkomunikasi satu dengan yang
lainnya. . Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. Melalui bahasa kita dapat
menuangkan gagasan, menuangkan ide, dan menuangkan apa saja yang kita
rasakan, baik itu melalui bahasa tulis maupun bahasa lisan. Menulis adalah salah
satu cara untuk menuangkan gagasan dan ide kita dalam bentuk sebuah tulisan.

Menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks. Kekompleksan
menulis terletak pada prosesnya yang antara lain meliputi penentuan topik tulisan,
penjabaran topik dalam alinea-alinea yang diorganisasikan dengan baik, pemilihan
kata yang tepat serta gaya penyajian tulisan sechingga menghasilkan tulisan yang
baik dan meﬁarik (Nababan Via Sulistyowati, 2001:1).

Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak
langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para
pelajar berpikir. Menulis dapat ménolong kita berpikir secara kritis dan dapat
memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam
daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi,
menyusun urutan bagi pengalaman (D’Angelo via Tarigan,1984:22). Melalui
tulisan kita dapat menumpahkan segala apa yang kita pikirkan, menjelaskan apa

yang kita pikirkan. Menurut Tarigan (1984:4), menulis merupakan kegiatan yang
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produktif dan ekpresif, serta memerlukan keterampilan penulisnya dalam
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan seseorang
dalam menulis tidak datang secara otomatis tetapi harus melalui latihan dan
praktek yang banyak dan teratur. Salah satu kegiatan yang digunakan di sekolah
unﬁk meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah kegiatan mengarang.
Achmadi (1988:1) mengungkapkan bahwa pengajaran mengarang di
sekolah tidak dapat dipisahkan dari masalah kehidupan berkomunikasi dengan
bahasa. Melalui berbahasa kita mengerti, memahami, menikmati, mengontrol,
mengembangkan dan menciptakan dunia kita. Melalui pengajaran mengarang,
guru bahasa Indonesia dapat membantu atau menolong siswa untuk merentang
dan meluaskan dunia mereka. Sejak sekolah di sekolah dasar (SD), siswa sudah
dilatih untuk menulis. Menurut Akhadiah (1993:64), latihan menulis di sekolah
dasar (SD) sangat penting karena merupakan penanaman dasar menulis.
Kemampuan menulis yang dilatihkan atau diajarkan sejak awal akan
mempengaruhi jalan pikiran 'Qiswa dan akan melatih siswa untuk berpikir kritis
dan tidak menyia-nyiakan pengetahuan yang dimiliki. Siswa dapat menuangkan
pengetahuan mereka ke dalam bentuk tulisan yang dikehendaki. Seperti
contohnya dalam bentuk puisi, karangan, cerpen atau yang lainnya. Latihan
menulis untuk siswa SD dapat dilakukan dengan membuat karangan sederhana
sesuai dengan komponen-komponen yang membentuk suatu karangan yang utuh.
Karangan atau tulisan dapat dikembangkan dalam bentuk narasi,
eksposisi, deskripsi dan argumentasi (Sujanto, 1988:70). Dalam penelitian ini

akan dibahas tentang karangan narasi yaitu karangan yang berusaha mengisahkan
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suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau
mengalami sendiri peristiwa itu (Keraf, 1984:135). Penelitian ini akan membahas
tentang kemampuan menulis karangan narasi siswa SD kelas IV SD Kaniius 11
Wonosari. |

Alasan dipilihnya kemampuan mengarang narasi sebagai topik dalam
penelitian ini adalah pertama, mengarang adalah salah satu keterampilan menulis,
dan menulis adalah suatu kegiatan yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Hal ini dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari kita, siapapun orangnya dan
kegiatan apapun pasti memerlukan tulisan. Dapat dibayangkan jika dalam
kehidupan kita saat ini tidak mengenal adanya tulisan. Kedua, karangan narési
sering digunakan siswa SD dalam mengarang dan karangan itu mengisahkan suatu
cerita atau peristiwa. Alasan ketiga, adalah dalam kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) yang digunakan, materi tentang karangan narasi itu sudah ada khususnya
kelas IV.

Alasan dipilihnya sekolah ini karent; pertama, belum pernah diadakan
penelftian yang sejenis sebelumnya. Alasan yang kedua, sekolah ini merupakan
salah satu seckolah unggulan di Kabupaten Gunungkidul, dan alasan yang ketiga,
menurut informasi yang diperoleh peneliti, siswa-siswa di sekolah ini niempunyai
minat mengarang yang tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menentukan satu rumusan

masalah. Rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Seberapa tinggi
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kemampuan siswa kelas IV SD Kanisius ]I Wonosari, Gunungkidul. Yogyakarta
tahun ajaran 2004/2005 dalam mengarang narasi?”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelii menentukan satu tujuan
dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
kemampuan siswa kelas IV SD Kanisius I Wonosan, Gunungkidul, Yogyakarta
tahun ajaran 2004/2005 dalam mengarang narasi.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh sedikitnya dua pihak
yaifu:
1. Bagi guru SD Kanisius II Wonosan.
Hasil penelitian imi diharapkan - dapat membantu para guru dalam
meningkatkan kualitas dan kreativitas siswa dalam mengarang narasi.
2. Bagi Peneliti lain.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi peneliti lain
yang akan melakukan penelitian yang sejenis dan diharapkan penehiti lain
dapat mengembangkannya.
1.5 Variabel
Variabel adalah konsep yang memiliki bermacam-macam nilai (values)
{(Nazir, 1988:149). Menurut Sutrisna Hadi Via Soewandi (1996:1) variabel
merupakan suatu objek penelitian dan objek itu bervariasi. Menurut Arkunto
(1990:89), variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. Misalnya berat badan.

Berat badan merupakan suatu variabel karena berat badan bervarasi, ada yang
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50kg, 60kg dan sebagainya. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta
tahun ajaran 2004/2005 dalam mengarang narasi.
1.6 Batasan Istilah

Istilah operasional yang perlu dibatasi pengertiannya dalam penelitian ini
adalah kemampuan, mengarang, kemampuan mengarang dan narasi.
1. Kemampuan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:623) kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan.
2. Mengarang

Mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan
buah pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimenggrti orang lain.
Buah pikiran itu dapat berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan,.
perasaan sampai gejolak kalbu seseorang. Buah pikiran itu dapat berupa bahasa
tulis, yakni bahasa yang tidak mempergunakan peralatan bunﬁ dan pendengaran
melainkan berwujud sebagai tanda dan lambang yang harus dibaca (Gie,1992:7).
3. Kemampuan Mengarang

Kemampuan mengarang berarti kesanggupan dan kecakapan seseorang
untuk mengungkapkan buah pikirannya. Buah pikiran itu dapat berupa
pengalaman_, pendapat, pengetahuan, keinginan dan perasaannya yang

diungkapkan melalui bahasa tulis sehinnga dapat dibaca dan dimengerti orang

lain.

4 Narasi
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Narasi merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu
kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau
mengalami sendiri peristiwa itu. Unsur dasar yang penting dalam narasi adalah
perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu (Keraf,
1985:136).

1.7 Sistematika Penyajian

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, rumusan
variabel, pembatasan istilah, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penelitian yang relevan, kerangka teori, dan kurikulum
berbasis kompetensi.

BAB 1II METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis data,
metode pengumpulan data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data,dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi dan saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Bab ini akan menguraikan landasan teori yang akan digunakan untuk
pemecahan masalah. Landasan teori tersebut meliputi (1) penelitian yang relevan,
(2) kerangka teori dan (3) Kurikulum berbasis kompetensi.

2.1 Penelitian yang Relevan
Linawati (2001), meneliti tentang perbedaan kemampuan menulis
karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV, V dan VI antara siswa yang

bahasa pertamanya bahasa Jawa dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa

Indonesia di SD Kanisius Demangan Baru Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa
kelas IV yang bahasa pertamanya bahasa Jawa sedang, sedangkan kemampuan
menulis karangan narasi siswa kelas V dan VI yang bahasa pertamanya bahasa
Jawa cukup tinggi. Kemampuan nienulis karangan narasi baﬁasa Indonesia siswa

kelas IV, V dan VI yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia cukup tinggi.

Kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV

dan VI antara siswa yang bahasa‘pertamanya bahasa Jawa dengan siswa yang
bahasa pertamanya bahasa Indonesia, menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia lebih mampu menulis
karangan narasi bahasa Indonesia daripada siswa yang babasa pertamanya bahasa

Jawa. Perbedaan yang signifikan tidak terdapat dalam kemampuan menulis -
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karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas V antara siswa yang bahasa
pertamanya bahasa Jawa dengan siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia.

Yuliastuti (2002), meneliti tentang perbedaan kemampuan siswa SMU
program IPA, IPS, dan Bahasa dalam menulis karangan argumentasi (studi kasus
di SMU Bopkri 2 Yogyakarta), dengan jumlah populasi 281 siswa dan sampel 140
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMU Bopkri 2
Yogyakarta program IPA dalam menulis karangan argumentasi cukup.
Kemampuan siswa SMU Bopkri 2 Yogyakarta program IPS dalam menulis
karangan argumentasi cukup. Kemampuan siswa SMU Bopkri 2 Yogyakarta
program Bahasa dalam menulis karangan argumentasi sedang atau kurang dari
cukup.

Wahyuni (2003) meneliti tentang perbedaan hasil menulis narasi tanpa
media gambar berseri dengan menggunékan media gambar berseri siswa kelas 111

SD Godean II Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tes I

menulis narasi tanpa media susunan cerita / organisasi isi cerita kurang baik

schingga cerita tidak lancar diikuti. Hasil tes II menulis narasi menggunakan
media gambar susunan cerita/ organisasi isi cerita lebih baik sehingga cerita lebih
dapat ditkuti. Hasil menulis narasi ‘menggunakan media gambar seri dengan hasil
menulis narasi tanpa media gambar seri siswa kelas IIT SD Godean 11 Yogyakarta
menunjukkan adanfa perbedaan yang signifikan.

Purwani (2004) meneliti tentang kemampuan menulis narasi siswa SD
kelas VI (studi kasus pada tiga SD pelaksana KBK di Kecamatan Srumbung

Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2003/2004). Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa kemampuan menulis narasi siswa kelas VI SD ditinjau dan segi
penggambaran latar cerita diperoleh hasil pada taraf cukup. Kemampuan menulis
narasi siswa kelas VI SD ditinjau dari segi sudut pandang diperoleh hasil pada
taraf cukup. Kemampuan menulis narasi siswa kelas VI SD yang berada di tiga
SD pelaksana KBK di kecamatan Srumbung berada pada taraf cukup.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang
terdahulu adalah pertama, peneliti mengukur kemampuan mengarang siswa kelas
IV SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005
dengan menganalisis karangan berdasarkan komponen-komponen pembentuk
karangan narasi secara lebih luas, yaitu dengan menambahkan aspek alur,
perbuatan, dan penokohan. Kedua, penelitian ini mengukur kemampuan
mengarangg narasi siswa saja, jadi lebih sederhana dibanding dengan penelitian-
penelitian terdahulu.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Kemampuan Mengarang

Menulis merupakan keterampilan yang kompleks. Kekompleksan menulis
terletak pada prosesnya yang antara lain meliputi penentuan topik, tulisan,
penjabaran topik dalam alinea-alinea yang diorganisasikan dengan baik, pemilihan
kata yang tepat serta gaya penyajian tulisan schingga menghasilkan tulisan yang
baik dan menarik (Nababan Via Sulistyowati, 2001:1).

Menurut Tarigan (1984:3—4) menulis merupakan suvatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang
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produktif dan ekspresif. Kalam kegiatan menulis ini sang penulis harus terampil

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosakata. Salah satu kegiatan yang

termasuk dalam keterampilan menulis adalah mengarang,

Kemampuan mengarang berarti kesanggupan dan kecakapan seseorang
untuk mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis sehingga dapat
dibaca dan dimengerti orang lain. Mengarang  adalah rangkaian kegiatan
seseorang untuk mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis agar dapat
dibaca dan dimengerti orang lain. Buah pikiran itu dapat berupa pengalaman,
pendapat, pengetahuan, keinginan, perasaan sampai gejolak kalbu seseorang (Gie,
1992:7). Hasil dari pengungkapan buah pikiran itu berupa sebuah tulisan atau
karangan. Sebuah karangan terdiri beberapa paragraf, dan paragraf yang baik
perlu menerapkan asas-asas yang berkenaan dengan gagasan dan tataran gagasan,
Asas-asas itu adalah :

1. Kejelasan, yaitu bagaimana agar sebuah karangan dapat dipahami oleh
pembaca dan tidak mungkin disalahartikan.

2. Keringkasan, yaitu bahwa suatu karangan yang baik janganlah mengandung
kata yang berlebihan dan mengulang-ulang butir ide yang dikemukakan dalam
menyampaikan gagasan tertentﬁ.

3. Ketepatan, yaitu bahwa suatu karangan yang baik harus dapat menyampaikan
butir-butir ide kepada pembaca dengan kecocokan sepenuhnya seperti yang
dimaksud pengarangnya. Ketepatan juga berlaku untuk aturan ketatabahasaan,

¢jaan, tanda baca, dan kelaziman pakai bahasa tulis yang ada.
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4. Kesatupaduan, yaitu bahwa segala sesuatu yang disajikan dalam karangan
harus berkisar pada satu pada satu gagasan pokok atau tema karangan.

5. Pertautan, yaitu bahwa dalam suatu karangan harus ada saling kait antara
kalimat yang satu dengan yang lainnya dalam setiap alinea maupun antara
alinea yang satu dengan yang lainnya.

6. Pengharkatan, yaitu bahwa butir-butir ide yang diungkapkan dengan
penekanan atau penonjolan tertentu sehingga mengesan kuat dalam pikiran
pembaca (Gie, 1992:21).

Selain mencakup asas-asas di atas, sebuah karangan yang baik juga harus
memuat aspek-aspek tertentu. Menurut Keraf Via Karmianah (2003:10), tujuan
mengarang adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi
pikiran secara jelas dan efektif kepada para pembaca. Syarat agar tujuan menulis
itu dapat dicapai dengan baik adalah bahwa suatu karangan itu harus mencakup
aspek-aspek tertentu, yaitu judul karangan, isi atau gagasan, tata bahasa, diksi,
ejaan, kebersihan dan kerapian.

2.2.2 Karangan Narasi

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis

yang dapat dibaca dan dapat dimeﬁgerti oleh masyarakat pembaca (Gie, 2002:3).

Berdasarkan bentuknya, karangan dapat digolongkan dalam karangan narasi,

karangan deskripsi, karangan eksposisi dan karangan argumentasi.

Penelitian ini akan membahas tentang salah satu dari keempat jenis
karangan tersebut, yaitu karangan narasi. Karangan narasi atau cerita adalah

bentuk pengungkapan yang menyampaikan sesuatu peristiwa / pengalaman dalam
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rangka urutan waktu kepada pembaca dengan maksud untuk meninggalkan kesan
tentang perubahan atau gerak sesuatu dari pangkal awal sampai titik akhir (Gie,
2002:4).

Menurut Keraf (1985:136) narasi merupakan suatu bentuk wacana yang
berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehinga tampak seolah-olah
pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Unsur yang paling penting
dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam
suatu rangkaian waktu. Melalui karangan naarasi, penulis mencoba menceritakan
sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu secara detail. Semua
perbuatan dan tindakan yang dilakukan diceritakan secara jelas sehingga pembaca
seolah-olah mengalami peristiwa itu sendin.

Menurut Nurgiyantoro (1995:331), dalam sebuah narasi, pengarang
mengisahkan ceritanya secara langsung, pengungkapan yang bersifat
ménceritakan. Penceritaan ini dapat berupa pelukisan tentang latar, tokoh,
hubungan antar tokoh, peristiwa, konflik dan lain-lain. Bentuk narasi dapat
menceritakan sesuatu secara singkat sebaba pengarang biasanya cenderung
menceritakan secara singkat juga. Pengarang cenderung memilih peristiwa dan
tindakan, atau hal-hal lain yang- menarik dan perjalanan hidup tokoh untuk
diceritakan.

Menurut Vivian Via Achmadi (1988:113), tulisan narasi itu menuturkan
cerita. Oleh karena itu, ia berkepentingan atau berhubungan erat dengan waktu
dan tingkah laku atau perbuatan manusia. Lebih spesifik lagi narasi adalah suatu

bentuk wacana yang menguraikan serangkaian peristiwa yang diatur sedemikian
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rupa untuk mengembangkan makna sentralnya. Tujuan utama karangan narasi
adalah untuk menguraikan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang saling
berhubungan sedemikian rupa sehingga maknanya muncul atau berkembang di
dalamnya.

Dalam penelitian ini peneliti lebih setuju dengan pendapat Gorys Keraf
tentang karangan narasi, karena definisi yang diberikan lebih jelas dan lebih
mudah dipahami. Karangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karangan
narasi yang bersifat faktual karena dalam karangan ini penulis diminta
mengisahkan pengalaman dalam kehidupan penulis.

Syarat agar tujuan menulis dapat dicapai dengan baik adalah bahwa suatu
karangan harus mencakup aspék—aspek. tertentu. Begitu juga dengan karangan
narasi. Suatu karangan narasi yang baik mencakup aspek-aspek yéng akan
diuraikan berikut ini.

L. Judul karangan

Judul karangan ditentukan berdasarkan terﬁa atau topik tertentu. Judul yang
baik harus menarik dan sesuai dengan temanya. Selain itu judul yang baik harus
dapat merangsang perhatian dan keingintahuan pembaca tentang isi karangan itu.
Hal ini berlaku untuk semua jenis karangan. Menurut Keraf (1984 :18—129),
judul yang baik itu harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Judul harus relevan, artinya judul itu mempunyai pertalian dengan

temanya atau dengan beberapa bagian yang penting dari tema tersebut.
b. Judul harus provokatif, artinya judul harus dapai menimbulkan

keingintahuan pembaca terhadap isi karangan itu.
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¢. Judul harus singkat, artinya judul harus berbentuk kata atau rangkaian kata
yang singkat.
2. Isi atau gagasan

Menurut Widyamartaya (1990:9), yang dimaksud gagasan adalah isi dari
karangan tersebut. Gagasan itu dapat berupa pengetahuan, pengamatan, pendapat,
renungan, pendirian, perasaan dan emosi. Bagian isi karangan sebenarnya
merupakan inti dari karangan atau buku, atau secara singkat dapat dikatakan
karangan atau buku itu sendiri (Keraf, 1984:239). Dalam karangan narasi isi atau
gagasannya mengisahkan suatu kejadian atai peristiwa atau tindakan secara runtut
dalam suatu kesatuan waktu.

Isi karangan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi komponen-
komponen pembehtuk karangan narasi, vaitu (1) perbuatan, (2) penokohan, (3)
latar, (4) sudut pandang, dan (5) alur. Benkut akan dijelaskan komponen-
komponen yang membentuk sebuah karangan narasi.

(1) Perbuatan
Rangkaian perbuatan atau tindakan menjadi landasan utama untuk
menciptakan sifat dinamis sebuah narasi, karena akan membuat kisah itu hidup.
Perbuatan itu sendini mempunyai kdmponen—komponen yang membentuk struktur
suatu perbuatan: |
a. Setiap tindakan harus diungkapkan secara terperinci dalam komponen-
komponen yang lebih kecil yang bersama-sama menciptakan perbuatan itu
schingga pembaca merasakan seolah-olah mereka sendiri yang menyaksikan

semua itu. Misalnya yang diceritakan mengenai suatu tindakan melempar bola
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yang dilakukan Adi. Tindakan melempar dapat dikisahkan seperti contoh
berikut ini.

“Adi mengambil bola kecil itu, menggenggamnya erat-erat. Kemudian dengan
sekuat tenaga Adi mengayunkan tangannya ke depan dan membuang bola itu
jauh-jauh sehingga bola itu terlempar jauh keluar lapangan™.

b. Setiap perbuatan dan rangkaian perbuatan itu harus dijalin satu sama lain dalam
hubungan yang logis, sehingga perbuatan atau tindak-tanduk dalam sebuah
narasi harus dilihat sebagai suatu arus gerak yang berkesinambungan sepanjang
waktu ( Keraf,1985:156). Hubungan yang logis dalam tindak-tanduk sebuah
narasi akan lahir sebagai kausalitas atau hukum sebab akibat. Suatu perbuatan
akan menimbulkan perbuatan yang lain sehingga terjadi rangkaian perbuatan
yang berkesinambungan sepanjang waktu. Waktu merupakan unsur yang
mutlak harus ada untuk mengukur perbuatan sebagai proses. Contoh:

Dalam bulan Januari 1946, ada sebuah kapal bertolak dari kota Surabaya ke
Jakarta. Diantaranya ada sejumlah.penumpang yang merupakan sukarelawan
perang berasal dan Jakarta Mereka telah dikirim satuannya untuk
mempertahankan kota Surabaya. Tidak jauh dari Selat Madura tiba-tiba
terjadi suatn ledakan dahsyat. Kapal tadi telah melanggar ranjau laut.
Perlahan-lahan di malam yang gelap itu kapal itu tenggelam bersama eluruh
isinya. Ada 200 orang yang mati tenggelam. Diantara ke-200 orang yang
tewas dalam kecelakaan itu terdapat Sastra seorang sukarelawan yang selalu
tampak gembira, seorang pegawai perusahaan swasta di jakarta, rendah hati,
berusia sekitar 30 tahun, meninggalkan seorang istri dan seorang putri.

(Keraf, 1985:159).
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(2) Penokohan
Penokohan yang dimaksud disini adalah cara seorang penulis kisah
menggambarkan tokoh-tokohnya. Perwatakan si tokoh dalam pengisahan dapat
diperoleh dengan usaha memberi gambaran mengenai tindak-tanduk dan ucapan-
ucapan para tokohnya, sejalan tidaknya kata dengan perbuatan. Cara
mengungkapkan sebuah karakter tokoh dapat dilakukan melalui pemyataan-
pemyataan langsung, melalui peristiwa-peristiwa, melalui monolog batin, melalui
tanggapan atas pernyataan atau perbuatan dari karakter-karakter lain, dan melalui
kiasan atau sindiran-sindiran (Keraf, 1985:164).
(3) Latar
Latar adalah situasi yang mendukung dalam sebuah cerita. Latar dapat

digambarkan secara hidup-hidup dan terperinci, dapat pula digambarkan secara
sketsa, sesuai dengan fungsi dan perannya pada tindak-tanduk yang berlangsung
(Keraf,1985:148). Latar cerita atau setting menjelaskan tempat, hubungan waktu,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan
(Nurgiyantoro,1995:216). Berikut akan dijelaskan secara terperinci macam-
macam latar:
a. Latar yang menjelaskan tempat |

Dalam sebuah narasi latar tempat harus benar-benar dapat menjelaskan atau

menggambarkan tempat dimana suatu peristiwa terjadi.
b.Latar yang menjelaskan waktu

Dalam sebuah narasi latar waktu juga harus dapat menggambarkan waktu

kapan peristiwa itu terjadi. Misalnya peristiwa di waktu bangun pagi. Untuk
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menjelaskan keadaan itu dapat diceritakan tentang ayam jantan berkokok,
burung-burung berkicau, matahari terbit dan sebagainya.
c. Latar yang menjelaskan lingkungan sosial.

Sebuah cerita dapat dilatari oleh lingkungan sosialnya seperti keadaan
masyarakatnya, sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-
lain.Misalnya menceritakan tentang kehidupan gelandangan. Cerita ini dapat
diperkuat dengan menggambarkan keadaan rumah yang kecil terbuat dari
kardus, setiap hari harus mencari uang di jalanan dan sebagainya.

Latar merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita karena berfungsi
untuk memberikan kesan nyata kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu
yang seolah-olah sungguh-sungguh terjadi ( Nurgiyantoro,1995:217). Dalam
penelitian inmi hal yang akan dinilai dari segi latar adalah kejelasan siéwa dalam
menggambarkan latarnya, baik latar waktu, tempat, maupun lingkungan sosial
tempat peristiwa yang diceritakan.

(4) Sudut Pandang

Menurut Keraf (1982:191) sudut pandang adalah bagaimana fungsi
seorang pengisah (narartor) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian
secara langsung dalam seluruh ré.ngkaian kejadian (sebagai participant) atau
sebagai pengamat (observer) terhadap objek dari seluruh aksi atau tindak-tanduk
dalam narasi. Sudut pandang dalam suatu narasi dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Sudut pandang orang pertama
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Dalam sudut pandang ini penulis membatasi din pada apa yang dilihat atau apa

yang dialami sendiri sebagai pengisah atau narator. Sudut pandang orang pertama

dapat dibagi lagi menjadi:

1.

Narator sebagai tokoh utama, dimana pengisah (narator) menceritakan
perbuatan atau tindak-tanduk yang melibatkan dirinya sendiri sebagai
partisipan utama dari seluruh narasi itu. Narator mengisahkan kisahnya
sendiri.

Narator sebagai pengamat dimana pengisah hanya berperan sebégai
pengamat (observer).

Narator sebagai pengamat langsung dimana pengisah mengambil
bagian langsung dalam seluruh rangkaian tindakan (sebagai partisipan)

dan turut menentukan hasilnya, tetapi ia tidak menjadi tokoh utama.

b. Sudut pandang orang ketiga

Dalam sudut pandang ini pengarang tidak tampil sebagai pengisah, tetapi

menghadirkan seorang narator yang tidak berbadan, yang menyaksikan

berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam seluruh narasi. Sudut pandang

orang ketiga dapat dibagi menjadi:

1. Sudut pandang panorarrﬁk atau serba tahu, dimana pengarang berusaha

melaporkan semua segi dari suatu peristiwa atau rangkaian tindak-
tanduk.

Sudut pandang terarah, dimana pengarang memusatkan perhatiannya
hanya pada satu karakter saja yang mempunyai pertalian dengan proses

atau tidak-tanduk yang dikisahkan.
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3. Sudut pandang campuran. Sudut pandang ini merupakan percampuran
dari sudut pandang panoramik dan sudut pandang terarah. Titik
pandangan campuran mengandung kedua macam sudut pandang
panoramik atau sudut pandang terarah. (Keraf, 1985:190—200).

(5) Alur |

Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah. Setiap
tulisan narasi pasti memiliki alur cerita yang didasarkan pada kesinambungan
peristiwa-peristiwa dalam narasi itu yang memiliki hubungan sebab akibat. Fungsi
alur adalah:

a. Mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain.

b. Bagaimana suatu insiden mempunyai hubungan dengan insiden lain.

c. Bagaimana tokoh-tokoh harus digambarkan dan berperan dalam
tindakan-tindakan itu.

d. Bagaimana situasi dan perasaan tokoh yang terlibat dalm tindakan itu
terikat dalam suatu kesatuan waktu (Keraf,1985:147—148).

3. Tata Bahasa

Tata bahasa yang dimaksud disini adalah susunan bahasa yang digunakan
dalam karangan narasi sehingga -_karahgan itu ,dapat dipahami oleh pembaca.
Susunan bahasa yang baik akan membentuk sebuah kalimat yang baik atau
kalimat yang efektif. Kalimat yang efektif adalah kalimat yang memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

a. Secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan pembicara atau

penulis.
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b. Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran
pendengar atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh pembicara atau
penulis ( Keraf, 1980:36).

Kalimat-kalimat yang efektif ini nantinya akan membentuk sebuah
paragraf, dan dari paragraf-paragraf inilah akan terbentuk sebuah karangan.
Paragraf yang baik mengandung beberapa asas yang berkenaan dengan gagasan
dan tataran gagasan. Asas-asas itu adalah kejelasan, keringkasan, ketepatan,
kesatupaduan, pertautan, dan pengharkatan.

4. Diksi

Ketepatan dalam memilih kata dalam sebuah karangan sangatlah penting.
Pilihan kata tidak hanya mempersoalkan masalah ketepatan pemakaian kata, tetapi
juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu juga diterima atau tidak merusak
suasana yang ada (Keraf, 1984:24).
5. Ejaan

Menurut Parera (1984:38) pemakaian ejaan meliputi penggunaan huruf,
penulisan huruf kapital dan huruf miring dan penulisan kata. Penggunaan tanda
baca juga sangat diperhatikan dalam menulis yang baik. Pemakaian dan
penempatan tanda baca secara baik dan tepat sudah mengungkapkan penguasaan
bahasa secara baik dan tepat. Menurut Pedoman Umum EYD (2001:9-54),
pemakaian ejaan meliputi pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf

miring, penulisan kata, penulisan unsur serapan dan pemakaian tanda baca.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6. Kebersihan dan kerapian
Kebersihan dan kerapian sebuah karangan akan mempengaruhi isi karangan
tersebut. Karangan yang bersih dan rapi akan membuat karangan itu lebih
menarik. Kebersihan yang dimaksud disini adalah kebersihan tulisan, tulisan tidak
kotor dan tidak terlalu banyak coretan. Kerapian yang dimaksud adalah kerapian
dalam penulisan, tulisan mudah dibaca dan dipahami.
2.3. Kurikulum Berbasis Kompetensi

Dalam kurikulum 2004 Bahasa Indonesia Sekolah Dasar dikatakan bahwa
penyempurnaan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
secara nasional, yaitu mutu pendidikan yang tinggi dan menciptakan kehidupan
yang cerdas, damai, terbuka, berdemokrasi dan mampu bersaing sehingga dapat
meningkatkan kesejaliteraan semua warga negara Indonesia. Selain itu,
- pengembangan kurikulum dengan pendekatan berbasis kompetensi dilakukan
dengan tujuan agar lulusan pendidikan nasional memiliki keunggulan kompetitif
dan komparatif sesuai standar mutu nasional dan internasional. Sistem pendidikan
nasional diharapkan dapat merespon secara proaktif berbagai perkembangan
informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta tuntutan desentralisasi.

Fokus hasil pendidikan yang bermutu adalah yang sehat, mandin,
berbudaya, berakhlak mulia, beretos kerja, berpengetahuan dan menguasai
teknologi, serta cinta tanah air. Untuk mewujudkan siswa dengan ciri-ciri tersebut
perlu dikembangkan kurikulum berdasarkan aspek-aspek berikut:

1. Diversivikasi kurikulum.

2. Standar kompetensi.
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3. Kurikulum berbasis kompetensi.

4. Empat pilar kesejagatan.

5. Partisipasi masyarakat.

6. Manajemen berbasis kompetensi.

Melihat aspek-aspek tersebut di atas salah satunya adalah standar
kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia yang searah dengan jiwa perubahan
- yang mendasar dalam pengelolaan pendidikan. Penjabaran standar kompetensi
dapat dilakukan secara efektif oleh daerah / sekolah sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan daerah / sekolah tesebut.

Menurut kurikulum 2004 Bahasa Indonesia Sekolah Dasar (2003:3),
standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia berorientasi pada hakekat
pembelajaran bahasa, yaitu bahwa belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi
dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai kemanusiaannya.
Salah satu orientasi standar -kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia adalah
belajar berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis.
Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan KBK SD yaitu siswa diharapkan memailiki
disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis). Seperti halnya
dalam standar kompetensi kerﬁampuan berbahasa untuk menulis, siswa
diharapkan mampu menulis secara efektif dan efisien berbagai jenis karangan
dalam berbagai konteks.

Penelitian ini akan membahas tentang kemampuan mengarang narasi
siswa kelas IV SD. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan semua aspek

yang ada dalam KBK SD kelas IV, melainkan mengambil tiga kompetensi dasar
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dari aspek menulis, baik dari kemampuan berbahasa maupun kemampuan
bersastra. Alasan diambilnya tiga kompetensi dasar ini karena sesuai dengan topik

yang akan diteliti yaitu tentang mengarang narasi. Untuk lebih jelasnya akan

dijabarkan di bawah ini ketiga kompetensi dasar tersebut.

Kemampuan Berbahasa

Aspek : menulis

Standar kompetensi : Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan,

pendapat dan perasaan dalam barbagai ragam tulisan

melalui melengkapi percakapan, menulis deskripsi, mengisi

formulir sedarhana, melanjutkan cerita narasi, menulis

surat, menyusun paragraf dan menulis pengumuman.

KOMPETEN HASIL INDIKATOR MATERI
SIDASAR | BELAJAR PCKOK
Melanjutkan Memahami Memahami isi cerita e Cerita
cerita narasi isi cerita dan melengkapi yang

dan cerita belum
melengkapi sele-
cerita sai
Menyusun Menulis Menggunakan EYD e Cerita
paragraf cerita dengan tepat dalam penga
berdasarkan menulis laman
pengalaman Menemukan tema e EYD
/topik cerita e Tanda
Menulis cerita baca
rekaan (pengalaman,
perasaan)  dengan
gaya penceritaan
yang menarik
sehingga pembaca
dapat ikut
membayangkan  isi
cerita
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Kemampuan bersastra

Aspek : menulis

Standar kompetensi

24

Mampu mengapresiasi ragam sastra anak melalu

mendengarkan dongeng/cerita rakyat, mendengarkan

pembacaan pantun, membaca dongeng/cerita rakyat,

memerankan penggalan drama, menulis cerita rekaan

dan membuat pantun sederhana.

KOMPETENSI HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
Menulis cernita | Menulis cernta e Menemukan Cerita
rekaan rekaan berdasarkan tema/topik pengalaman
pengalaman cerita masing-
dengan bahasa e menentukan masing
yang runtut dan gagasan pokok | anak
menggunakan cerita
EYD yang tepat e menyusun
kerangka
cerita

e menulis cerita
rekaan dengan
gaya '
penceritaan
yang menarik
schingga
pembaca dapat
ikut
membayang-
kan isi dan
perasaan
penulis

Dalam tabel di atas dapat dilibat bahwa indikator dan hasil belajar

mengenai alur cerita dan ejaan yang digunakan siswa dalam menulis mendapat

tekanan. Kedua hal ini sudah disampaikan dalam kompetensi di kelas sebelumnya

yaitu‘ kelas I, II, dan III sehingga diharapkan siswa kelas IV sudah mampu
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menguasai hal-hal yang ditekankan dalan kompetensi yang telah ditentukan di

kelas IV. Berikut akan dijabarkan kompetensi-kompetensi yang berhubungan

dengan menulis karangan narasi di kelas III.

Kemampuan Berbahasa

Aspek Menulis

Standar kompetensi : Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan,
pendapat dan perasaan melalui menulis karangan dari
pikiran sendiri, menyusun ringkasan bacaan, menulis
karangan berdasarkan rangkaian gambar seri dan menulis

petunjuk.
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KOMPETENSI HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
Menulis Menuliskan e Menentukan Cerita tentang
karangan karangan dari topik karangan Kegiatan
dengan pikir an piokiran e Menulis ragam g
sendiri sendiri dengan karangan sehari-hari,
menggunakan sederhana
p111han kata dengan pengalaman
dan kalimat menggunakan | atau  kejadian
ang tepat ili T
yang tep g:;hl?;ﬁ; yang terjadi di
yang tepat lingkungan
dengan
panjang teks
yang semakin
lama semakin
meningkat
e Menulis
berbagai
bentuk tulisan
dari pikiran
sendiri dalam
beberapa
kalimat atau
beberapa
paragraf
pendek
Meringkas teks | Membuat e Menuliskan Teks cerita
narasi/cerita ringkasan dari pokok-pokok
teks pikiran dalam
narasi/cerita teks
dalam e Menulis
beb_exapa ringkasan
kalimat dalam
menggunakan beberapa
kata-_kgta kalimat
sendiri menggunakan
kata-kata

sendiri
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METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis
data, metode pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data.
1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitan ini akan
mendeskripsikan secara sistematis kenyataan-kenyataan dan sifat-sifat populasi
tertentu secara faktual dan teliti, tidak ada maksud untuk mencari atau
menjelaskan hubungan-hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau
menjelaskan atau menemukan makna atau implikasi. Contoh penelitian deskripsi
adalah penelitian tentang» nilai vjian di sekolah tertentu (Soewandi, 1996:6).
Menurat Arikunto (199C : 309) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untﬁk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada yaitu keadaan g'ejalé menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian ini juga termasuk penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh
berupa nilai hasil‘tes mengarang siswa yang akan digunakan untuk mengukur
kemampuan mengarang siswa.

Penelitian ini akan menggunakan data yang berupa nilai tes mengarang
siswa . Data ini ékan digunakan untuk menghitung kemampuan mengarang narasi

siswa kelas IV 8D Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran

2004/2005.

27
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekelompok objek atau individu atau peristiwa yang
menjadi perhatian peneliti, yang akan digeneralsasi penelitian (Gay via
Soewandi, 1991:1). Subjek yang menjadi populasi dapat berupa manqsia, wilayah
geografis, waktu, metode, hasil tes, kurikulum, gejala-gejala dan sebagainya (Ali
via Soewandi,1991:1).

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV
SD Kanisius I Wonosari yang terdiri dari dua kelas. SD Kanisius II Wonosaﬁ,
Gunungkidul, Yogyakarta adalah salah satu sekolah dasar swasta Katolik yang

berada di Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Sekolah ini terletak di ibukota

- kabupaten Gunungkidul, yaitu di tengah kota Wonosari. Sekolah yang berada di

sekitar lingkungan Gereja paroki Wonosari ini, merupakan salah satu sekolah
dasar swasta katolik unggulan dan favorit di kabupaten Gunungkidul. Sekolah ini
banyak diminati karena mutu dan kualitasnya yang bagus. Siswa-siswa yang
belajar di sekolah ini rata-rata memiliki tingkat kecerdasan yang lumayan tinggi.
Jumiah populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 44 siswa
yang terdiri déri kelas IVA dan IVB. Untuk lebih jelasnya dapat diperinci sebagai
berikut:
1. Kelas IVA berjumlah 21 siswa.

2. Kelas IVB berjumlah 23 siswa.
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Tabel 1

2. Siswa kelas IV B 21

Jumlah keseluruhan 44

Dalam penelitian ini semua populasi dijadikan subjek penelitian, karena
jumlah populasi kurang dan seratus. Menurut Arikunto (1989,102—103)
penélitian ini termasuk penelitian populasi, karena semua populasi dijadikan
sebagai subyek penelitian. Semua obyek pada populasi diteliti dan hasilnya
dianalisis, kemudian disimpulkan dan kesimpulan tersebut berlaku untuk seluruh
populasi.

3.3 Jenis Data

Menurut Sudjana (1989:126), jenis data ada dua yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kualitatif dapat disusun dan langsung ditafsirkan untuk
menyusun kesimpulan penelitian. Peneliti tidak perlu melakukan pengolahan
melalui penghitungan matematis sebab data telah memiliki makna apa adanya.

Data kuantitatif bersifat numerikal. Maknanya belum menggambarkan apa
adanya sebelum dilakukan pcngolahan dan analisis lebih lanjut. Salah satu cara
untuk mengolah dan menganalisis data kuantitatif adalah statistika
(Sudjana,1989:126).

Data yaﬁg digupakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
berupa data yang diperoleh dari tes mengarang narasi bahasa Indonesia. Skor yang

diperoleh siswa disebut data kuantitatif,
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah metode tes. Menurut Nurkancana Via Nurgiyantoro (1995:56) tes adalah
suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas yang harus dikerjakan
siswa untuk mendapatkan data tentang nilai dan prestasi siswa tersebut, yang
dapat dibandingkan dengan yang dicapai kawan-kawannya atau nilai standar yang
ditetapkan. Jawaban yang diberikan siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan atau
tugas itu dianggap sebagai informasi terpercaya yang mencenﬂinkan
kemampuannya. |

Langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Penelii masuk ke kelas dan memberikan pengantar kepada siswa
mengenai karangan narasi kira-kira selama 30 menit. Setelah siswa dinilai
jelas mengenai karangan narasi dan bentuk-bentuknya, siswa diminta
memulai melakukan tugasnya sesuai yaﬁg diperintahkan oleh peneliti.

i Peﬁeliti membagikan soal dan lembar jawab kepada siswa. Soal dan
lembar kerja siswa yang digunakan sebelumnya sudah dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing dan guru kelas yang bersangkutan. Peneliti
membacakan dan menjelaskan kembali petunjuk yang ada dalam soal
dengan tujuan agar siswa jelas langkah apa yang harus mereka lakukan.

3. Siswa mengerjakan soal (mengarang) di dalam kelas dengan ditunggu

peneliti dan guru kelas.
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4. Siswa diberi waktu 60 menit untuk mengerjakan tugasnya (mengarang).

Setelah selesai hasil karangan dan soal dikumpulkan. |

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes mengarang narasi bahasa
Indonesia. Siswa diminta membuat sebuah karangan narasi dengan tema
“pengalamanku pada liburan sekolah™. Alasan diambilnya topik ini adalah karena
pada saat setelah liburan sekolah siswa biasanya senang bila diminta bertukar
cerita dengan temannya dan menceritakan pengalaman mereka yang mereka alami
saat liburan sekolabh.

Hasil tes siswa yang berupa karangan narasi bahasa Indonesia, kemudian
dikumpulkan. Setelah itu hasil tes ini dibaca, dicermati, dianalisis dan dinilai.
Penilaian terhadap hasil karangan siswa ini dilakukan berdasarkan kriteria yémg
telah ditentukan. Kriteria penilaian karangan berdasarkan judul karangan, isi
karangan yang mencakup alur, penokohan, latar, sudut pandang dan perbuatan,
tata bahasa, diksi, ejaan serta kebersihan dan kerapian. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel 2 berikut.

Tabel 2

Kriteria penilaian karangan

t Y

Judul k 5

1.
2. Isi karangan 35
3. Tata Bahasa 25
4. Diksi 10
5. |Fjaan 20
6. Kebersihan dan kerapian 5
.| Skor keseluruhan = 100
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Pemberian skor dalam penilaian karangan narasi siswa ditentukan
berdasarkan penting tidaknya unsur yang terdapat dalam karangan narasi tersebut.
Selain itu, hal lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya skor yang diperoleh
adalah berdasarkan hal yang ditekankan dalam hasil belajar dan indikator yang
terdapat dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, khususnya yané menyangkut
kemampuan mengarang narasi. Indikator bahwa seorang siswa dapat dikatakan
mampu mengarang narasi dapat dilihat dan hasil karangan yang telah dibuat olah
siswa tersebut. Hasil karangan siswa tersebut harus memenuhi kriteria karangan
narasi yang baik. Sebuah karangan narasi dapat dikatakan baik jika memuat
aspek-aspek yang akan dinilai dan diberi skor sebagai berikut.

Pemberian skor untuk judul karangan antara 0—5. Skor untuk judul
karangan merupakan skor terkecil diantara keempat unsur yang lain dan
mempunyai skor yang sama dengan kebersihan dan kerapian. Hal ini bukan
berarti judul karangan merupakan unsur yang tidak penting dalam sebuah
karangan, tetapi dibanding unsur yang lain judul karangan mempunyai bobot
kepentingan yang lebih rendah. |

Pemberian skor untuk 1si karangan antara 0—35. Skor ini merupakan skor
tertinggi dibanding unsur yang lain. Hal ini disebabkan karena isi karangan
mempunyai unsur yang paling penting dan paling banyak memuat kompoﬁen
pembentuk narasi, yaitu alur, penokohan, perbuatan, sudut pandang dan latar. Alur
merupakan salah satu hal yang mendapat tekanan dalam penelitian ini, dan hal ini

juga mendasari mengapa isi karangan mempunyai skor yang paling tinggi.
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Pemberian skor dalam penilaian karangan narasi siswa ditentukan
berdasarkan penting tidaknya unsur yang terdapat dalam karangan narasi tersebut.
Selain itu, hal lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya skor yang diperoleh
adalah berdasarkan hal yang ditekankan dalam hasil belajar dan indikator yang
terdapat dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, khususnya yang menyangkut
kemampuan mengarang narasi. Indikator bahwa seorang siswa dapat dikatakan
mampu mengarang narasi dapat dilihat dani hasil karangan yang telah dibuat olah
siswa tersebut. Hasil karangan siswa tersebut harus memenuhi kriteria karangan
parasi yang baik. Sebuah karangan narasi dapat dikatakan baik jika memuat
aspek-aspek yang akan dinilai dan diben skor sebagai berikut.

Pembernian skor untuk judul karangan antara 0—5S. Skor untuk judul
karangan merupakan skor terkecil diantara keempat unsur yang lain dan
mempunyai skor yang sama dengan kebersthan dan kerapian. Hal imi bukan
berarti judul karangan merupakan unsur yang tidak penting dalam sebuah
karangan, tetapi dibanding unsur yang lain judul karangan mempunyai bobot
kepentingan yang lebih rendah.

Pemberian skor untuk isi karangan antara 0—35. Skor ini merupakan skor
tertinggi dibanding unsur yang lain. Hal ini disebabkan karena isi karangan
mempunyai unsur yang paling penting dan paling banyak memuat komponen
pembentuk narasi, yaitu alur, penokohan, perbuatan, sudut pandang dan latar. Alur
merupakan salah satu hal yang mendapat tekanan dalam penelitian ini, dan hal ini

juga mendasari mengapa isi karangan mempunyai skor yang paling tinggi.
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Skor yang diberikan untuk unsur tata bahasa adalah 0—25. Tata bahasa
mempunyai skor yang lebih rendah dibanding isi karena isi merupakan inti dari
karangan tersebut. Inti yang paling penting dan paling banyak memuat komponen
pembentuk narasi sedangkan tata bahasa mempunyai tingkat kepentingan yang
lebih rendah dibanding isi. Skor tata bahasa lebih tinggi dibanding skor diksi
karena tata bahasa_‘menentukan mudah tidaknya suatu kalimat dalam karangan
dipahami, sehingga juga mempengaruhi mudah tidaknya isi karangan dipahami
dan dimengerti. Selain itu, tingkatan dalam tata bahasa merupakan kalimat yang
jelas lebih luas dibanding tingkatan diksi yang berupa kata.

Untuk diksi, skor yang diberikan adalah 0—10. Skor diksi lebih tinggi
dibanding dengan judul dan kebersihan dan kerapian. Hal ini disebabkan karena
diksi dianggap lebih penting dibanding judul karangan dan kebersihan dan
kerapian. Diksi atau pemilihan kata yang tepat dalam sebuah karangan juga dapat
mempengaruhi mudah tidaknya suatu karangan dipahami dan dimengerti oleh
pembaca.

Ejaan mempunyai skor 0—20, karena ejaan merupakan salah satu hal
yang ditekankan dalam indikator KBK kelas IV sekolah dasar selain alur cerita.
Kebersihan dan kerapian karangan memiliki skor yang sama dengan judul
karangan yaitu 0—5. Kebersihan dan kerapian karangan juga dapat
mempengaruhi mudah tidaknya snatu karangan dipabami dan dimengerti
pembaca. Berikut akan dijabarkan skor-skor secara lebih konkrit menurut kriteria

penilaian untuk menilai karangan narasi siswa.
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1. Judul Karangan

Penentuan judul karangan mempunyai skor tertinggi 5 dan skor terendah
0. Kreatifitas siswa dalam menentukan judul karangan mempengaruhi tinggi
rendahnya skor yang diperoleh. Judul karangan yang sesuai dengan tema yang
ditentukan mendapat skor 5. Skor 4 diperoleh jika judul masih mencerminkan
tema yang diangkat tetapi tidak memperlihatkan suatu kreatifitas siswa itu sendiri.
Sedangkan skor 0—3 diperoleh jika judul tidak mencerminkan tentang tema yang
diangkat tetapi masih sesuai dengan isi cerita yang diangkat.

2. Isi karangan

Isi karangan mempunyai bobot nilai yang paling tinggi. Hal in1 disebabkan
karena isi merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah karangan narasi.
Dalam penilaian ini isi karangan mempunyai skor 0—35.

Skor 35 diperoleh jika alur dalam karangan jelas dan menunjukkan
kesinambungan peristiwa, perbuatan diungkapkan secara terperinci dan terjalin
satu sama lain dalam hubungan yang logis. Penokohan digambarkan secara jelas
melalui perbuatan si tokoh. Latar digambarkan secara hidup-hidup dan terperinci
sehingga menciptakan suasana yang seolah-olah sungguh terjadi. Selain itu sudut
pandang yang digunakan oleh penulis juga harus jelas.

Skor 3034 diperoleh jika alur dalam cerita jelas dan menunjukkan
kesinambungan peristiwa. Perbuatan diungkapkan secara terperinci dan terjalin
satu sama lain dalam hubungan yang logis. Latar juga digambarkan secara hidup-
hidup dan sudut pandang penceritaan juga harus jelas, tetapi penokohan tidak

terlihat jelas dalam cerita.
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Skor 25—29 diperoleh jika alur, latar dan perbuatan terlihat jelas dalam
cerita itu tetapi penokohan dan sudut pandang tidak nampak jelas dalam certa.
Skor 20— 24 diperoleh jika dalam karangan yang terlihat dan tergambar jelas
hanya alur dan perbuatan saja sedangkan latar, penokohan dan sudut pandang
tidak nampak jelas dalam cerita tersebut.

Skor 15—19 diperoleh jika dalam karangan yang terlihat secara jelas dan
kelima komponen pembentuk narasi hanya alur saja. Skor 0—14 diperoleh jika
cerita dalam karangan tersebut benar-benar tidak mencerminkan suatu karangan
narasi. tidak memuat komponen pembentuk narasi.

Kualitas isi karangan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya skor yang
diperoleh. Karangan dapat dikatakan berkualitas jika gagasan yang disampaikan
oleh pengarang dapat dipahami dan dapat diterima secara komunikatif. Cerita
yang disampaikan dalam karangan tersebut disampaikan secara runtut sehingga
jelas alur ceritanya dan isi dari cerita tersebut tidak kabur.
3.Tata Bahasa

Sebuah karangan dapat dipahami pembaca jika tata bahasa atau susunan
bahasa yang digunakan baik. Penilaian tata bahasa mempunyai skor tertinggi 25
dan terendah 0. Skor 25 diperoleh jika tata bahasa yang digunakan baik sehingga
tidak menimbulkan kerancuan kalimat. Skor 20—24 diperoleh jika tata bahasa
yang digunakan kurang tepat tetapi masih terlihat tujuannya. Skor 15—19
diperoleh jika tata bahasa yang digunakan kurang tepat dan menimbulkan sedikit

kerancuan kalimat meskipun masih dapat dipahami maksudnya. Sedangkan skor
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kurang dari 15 diperoleh jika tata bahasa yang digunakan tidak tepat sehingga
dapat menimbulkan kerancuan kalimat dan sulit dipahami oleh orang lain.
4 Diksi

Pilihan kata harus sesuai dengan unsur ketepatan, seksama, dan lazim.
Ketepatan maksudnya tepat arti dan tempatnya, seksama maksudnya serasi
dengan apa yang dituturkan, dan lazim maksudnya sudah menjadi ketentuan
umum. Diksi mempunyai skor 0—10. Skor 10 diperoleh jika pilihan kata yang
digunakan sesuai dengan unsur ketepatan, seksama, dan lazim, ya%tu tepat, serasi
dan umum sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami
kalimat penulis. Skor 5—9 diperoleh jika pilihan kata yang digunakan kurang
tepat tetapi tidak menimbulkan kesalahpahaman yang menyebabkan kalimat sulit
dipahami. Skor 0—5 diperoleh jika pilihan kata yang digunakan salah atau
kurang tepat dan dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami maksud
kalimat.
5. Ejaan

Penilaian dalam ejaan mempunyai skor tertinggi 20 dan skor terendah 0.
Skor 20 diperoleh jika kalimat yang ditulis tidak menimbulkan kesalahpahaman
dalam memahami ide penulis dan penggunaan tanda baca dan ejaan tepat. Skor
15—19 diperoleh jika pemakaian ejaan hanya memperhatikan sistem penulisan
saja seperti pemakaian huruf kapital. Skor 10—15 diperoleh jika ejaan yang
digunakan tidak tepat tetapi masih dapat dipahami maksudnya. Skor kurang dari
10 diperoleh jika ejaan yang digunakan salah, sehingga menyebabkan

kesalahpahaman dalam memahami maksud atau ide penulis. Banyaknya kesalahan
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yang dibuat oleh siswa dalam karangan mempengaruhi tinggi rendahnya skor

-yang diperoleh.

6. Kebersihan dan kerapian

Skor tertinggi dalam penilaian kebersihan dan kerapian adalah 5
sedangkan skor terendah 0. Skor 5 diperoleh jika karangan siswa bersih, tidak
kotor dan rapi, sedangkan skor 4—0 diperoleh jika karangan siswa kurang rapi
dan kurang bersih dalam penulisan.
3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data yang berupa soal yang
isinya siswa diminta menyusun sebuah karangan narasi dengan tema yamg telah
ditentukan. Siswa diminta mengerjakan tugasnya dalam lembar kerja yang telah
dibagikan bersama soal. Data yang diperoleh berupa hasil karangan narasi bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD Kanisius I Wonosari. Tujuan membuat karangan
narasi bahasa Indonesia ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa kelas IV
SD Kanisius 1T Wonosari dalam mengarang narasi.

Siswa diminta menceritakan pengalaman mereka sewaktu liburan sekolah
secara runfut dan menuliskannya kedalam sebuah karangan narasi. Sebelum
mengerjakan tugasnya siswa diminta membaca petunjuk yang ada dalam soal,
kemudian siswa diminta mengerjakan tugasnya selama 60 menit. Isi petunjuk
yang harus dibaca siswa adalah sebagai berikut:

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen di sudut kanan atas pada lembar

kerja Anda!
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2. Buatlah karangan narasi dengan tema “pengalamanku saat liburan
sekolah™!
3. Panjang karangan minimal satu lembar folio.
4, Waktu mengarang 60 menit.
5. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar!
6. Berilah judul karangan Anda!
3.6 Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh yaitu berupa hasil karangan narasi siswa. Data
ini kemudian diolah menjadi skor mentah. Cara mengolah data menjadi skor
mentah dengan cara sebagai berikut:

1. Pertama-tama hasil karangan dikelompokkan berdasarkan kelas yaitu
kelas IVA dan IVB, karena sampel yang digunakan dalam penelitian
ini ada dua kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah proses pengoreksian.

2. Setelah dikelompokkan, hasil karangan dibaca dan dicermati satu
‘persatu.

3. Kemudian langkah berikutnya adalah hasil karangan dianalisis dan
dinilai.

4. Penilaian terhadap hasil karangan dilakukan berdasarkan kriteria
penilaian yang sudah ditentukan, yaitu mulai dari judul, isi yang
mencakup alur, penokohan, perbuatan, sudut pandang, dan latar.
Kemudian tata bahasanya, diksi, ejaan serta kebersihan dan kerapian

karangan.
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5. Setelah hasil karangan dinilai berdasar kriteria yang telah ditentukan,
lalu nilai-nilai tersebut dijumlah, sehingga diperoleh skor mentah
karangan secara keseluruhan.

Skor mentah yang telah diperoleh dan tes siswa kemudian diubah ke nilai
jadi. Cara pengolahan skor mentah ke nilai jadi adalah dengan membuat tabel
persiapan penghitungan rata-rata dan simpangan baku. Tabel ini berisi skor siswa
yang telah diurutkan dari skor terkecil ke skor terbg:sar dan frekuensi kemunculan
skor. Dari skor mentah ini kemudian dapat dicari nilai rata-rata dan simpangan
baku dengan menjumlah skor terlebih dahulu. Acuan yang digunakan untuk
menilai hasil tes siswa ini menggunakan penilaian acuan patokan (PAP). Untuk
lebih jelasnya, skor yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menentukan Nilai rata-rata

Nilai rata-rata yang sudah diiperoleh akan digunakan untuk mengetahui

konversi skor kemampuan mengarang narasi. Nilai rata-rata (mean) dilambangkan

dengan X (Nurgiyantoro, 1995:354).

% - =i
N

Keterangan:

X :Mean (nilai rata-rata)
f : Frekuensi

X : Nilai kemampuan siswa
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N : Jumlah siswa

3" fx: jumlah nilai siswa dikalikan frekuensi

Setelah menghitung nilai rata-rata (mean) kemudian menentukan besar

kecilnya indeks (simpangan baku) guna menunjukkan besar kecilnya penyebaran

skor para siswa.

S= \/ Z]\]j‘z _‘:ZNf‘]l

Keterangan :

S - Simpangan baku
Z i : Jumlah skor yang dikuadratkan
Z fx Jumi’ah skor

N : Jumlah siswa

2. Menentukan Patokan Penilaian

PAP (Penilaian Acuan Patokan) digunakan sebagai patokan penilaian hasil tes

siswa (Nurgiyantoro, 1995:391).

- Tabel 3

Penentuan Patokan dengan Penghitungan % untuk

Skala Seratus (Nurgiyantoro, 1995:394)

96%-100%
86%-95%
76%-85%

Sempurna
Baik sekali
Baik
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66%-75% 70 Cukup

56%-65% 60 Sedang
46%-55% . 50 Hampir sedang
36%-45% 40 Kurang
26%-35% 30 Kurang sekali
16%-25% 20 Buruk

0%-15% 10 Buruk sekali

Nilai persen (%) diubah ke dalam skala seratus sehingga nilai tersebut menjadi

nilai jadi atau nilai baku.

Tabel 4

Pedoman Kenversi angka

Skala Seratus (Nurgiyantore, 1995:396)

-2 X-225 10
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan.
4.1 Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu
merupakan skor yang dihasilkan dengan cara tes mengarang narasi bahasa
Indonesia. Tes mengarang narasi dilakukan oleh siswa kelas IV SD Kanisius II
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005. Tes ini telah
dilakukan pada tanggal 25 Januari 2005 di SD Kanisius II Wonosari,
Gunungkidul, Yogyakarta.

Jumlah sampel yang digunakan sama dengan jumlah populasi yaitu 44
siswa. Sampel ini terbagi dalam dua kelas yaitu kelas IVA berjumlah 21 siswa dan
kelas IVB berjumlah 23 siswa. Skor tertinggi yang dicapai siswa kelas IV SD
Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005 adalah
89 dan skor terendah yang dicapai adalah 46. |

Berdasarkan hasil tes mengarang narasi siswa kelas IV SD Kanisius II

Wonosari., Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005 dapat diperoleh

‘data skor yang ditabulasikan dalam tabel 5. Data ini akan digunakan sebagai

persiapan untuk menghitung kemampuan mengarang narasi siswa kelas I'V. Tabel

tersebut dapat dilihat berikut ini.

42
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Tabel 5

Daftar Nilai Sebagai

43

Persiapan Penghitungan Skor Rata-Rata dan Simpangan Baku

Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul,

Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005

No X S f(x) 7(xh)
1 46 1 46 2116
2 47 3 141 6627
3 48 1 48 2304
4 50 1 50 2500
5 51 2 102 5202
6 54 1 54 2916
7 56 3 168 9406
8 57 3 171 9747
9 59 1 59 3481
10 60 2 120 7200
11 65 2 130 8450
12 66 3 198 13068
13 67 ] 67 4489
14 69 3 207 14283
15 71 ] 71 5041
16 72 1 y) 5184

¥ 74 1 74 5476
18 80 1 80 6400
19 83 1 83 6889
20 84 1 84 7056
21 85 4 85 28900
22 86 3 86 22188
23| 87 2 174 15138
24 88 1 88 7744
25 89 1 89 7921

Jumiah N=44 > flx)=2974 | > f(x*)=209726
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Keterangan:

x = skor siswa

f = frekuensi

f(x) = skor yang dikalikan frekuensi

f(x) = skor yang dikuadratkan dikalikan dengan frekuensi
> f(x) = jumlah skor siswa

Y = jumlah.skor yang dikuadratkan

4.2 Analisis Data

Data penelitian yang sudah diperoleh dari penelitian terhadap 44 karangan

siswa selanjutnya dianalisis. Hasil karangan dibaca dan dicermati satu persatu

‘kemudian baru dinilai berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Hasil

penilaian terhadap karangan siswa ini berupa skor mentah. Skor yang masih
berupa skor mentah ini diubah menjadi nilai dengan menghitung skor rata-rata
(mean) dan simpangan bakﬁnya. Mean digunakan untuk menghitung nilai rata-
rata kemampuan mengarang narasi, sedangkan simpangan baku digunakan untuk
mengetahui besarnya penyimpangan skor standar dari distribusi normal. Nilai
yang diperoleh kemudian dikonversikan ke dalam pedoman penghitungan
presentase skala 0—100. Berikut akan diuraikan hasil penelitian kemampuan
siswa kelas IV SD Kanisius I Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran

2004/2005 dalam mengarang narasi.
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Penghitungan Kemampuan Mengarang Narasi Bahasa Indonesia Siswa
Kelas IVA SD Kanisius II Wonosari

Tabel 5 menunjukkan bahwa )_ f(x)=2974 dan N = 44. Rata-rata (mean)

kemampuan mengarang narasi bahasa Indonesia siswa kelas IVA dapat diketahui

dengan menghitung:
¥4 > f(x)
N
x =27 _ 6759
44

Keterangan =

X = skor rata-rata
Z f(x) = jumlah skor

N = jumlah sampel

Jadi nilai rata-rata kemampuan mengarang narasi siswa kelas IVA adalah 67,59.
Untuk mencari konversi nilai, perlu diketahui simpangan bakunya dengan

menghitung:

5= \F L [fom]z

o 209726_[2974]2
\ 44 44
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S = |/4766,5 — 4568,40

S =4/1981
=14,07

Jadi simpangan bakunya adalah 14,07

Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan bakunya maka dapat
diketahui konversi skor kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD
Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005
berdasarkan tabel 6 berikut ini.

Tabel 6
Konversi Skor Kemampuan Mengarang Narasi

Siswa Kelas IV SD Kanisius I Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta

Tahun Ajaran 2004/2005
Skala angka Standar 100
x+2.25(s)=67,59 + 2,25 (14,07) = 67,59 + 31,6 =99,19 100
x+ 1,75 (s) = 67,59 + 1,75 (14,07) = 67,59 +24,6=92,19 90
x+ 1,25 (s)= 67,59 + 1,25 (14,07) = 67,59 + 17,5 = 85,09 80
X+ 0,75 (s) = 67,59 + 0,75 (14,07) = 67,59 + 10,5 = 78,09 70
X+ 0,25 (s)= 67,59 + 0,25 (14,07) = 67,59 + 3,5 =71,09 60
x-0,25(s)= 67,59 — 0,25 (14,07) = 67,59 - 3,5 = 64,09 50
x-0,75 (s)= 67,59 - 0,75 (14,07)= 67,59 - 10,5=57,09 40
x-125(s)=67,59 -1,25(14,07)=67,59 -17,5 =50,09 30
x-1,75(s)= 67,59 -1,75(14,07)=67,59 -24.6 =4299 20
x-225(s)=67,59 -2,25(14,07)=67,59 -31,6 =3599 10
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
mengarang narasi kategori ssmpurna apabila memiliki skor 99,19—100. Kategori
baik sekali apabila memiliki skor 92,19—99,19, kategori baik apabila memiliki
skor 85,09—92,19. Kategori cukup apabila memiliki skor 78,09—85,09, kategori
sedang apabila memiliki skor 71,09—78,09, kategori hampir sedang apabila
memiliki skor 64,09—71,09. Kategori kurang apabila memiliki skor 57,09—
64,09, kategori kurang sekali apabila memiliki skor 50,09—57,09. Kategori buruk
apabila memiliki skor 42,99—50,09. Kategori buruk sekali apabila memiliki skor
35,99—42,99. Siswa yang memiliki skor kurang dari 35,99 termasuk ke dalam
kategori gagal.

Tabel 7
Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Mengarang Narasi

Siswa Kelas IV SD Kanisius II Wonosari Tahun Ajaran 2004/2005

No Rentangan angka Keterangan
1 99,19—100 Sempurna
2 92,19—99,19 Baik sekali
3 85,09—92,19 Baik
4 78,09—85,09 Cukup
5 71,09—78,09 Sedang
6 64,09—71,09 Hampir sedang
7 57,09—64,09 | Kurang
8 50,09—57,09 Kurang sckali
9 42,99—50,09 Buruk
10 35,99—42.99 Buruk sekali
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4.3 Pembahasan

Penelitian yang berjudul kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD
Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004:2005 ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV
SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005. Dari
analisis data yang diperoleh maka dapat diketahui kemampuan rata-rata
mengarang narasi siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosari adalah 67,59 dengan
simpangan baku sebasar 14,07. Nilai tersebut jika ditransformasikén ke dalam
presentase kemampuan menulis berdasarkan patokan skala seratus diperoleh skor
yang berada pada interval 66%-75% (lihat tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosari,
Gunungkidul, Yogyal;arta tahun ajaran 2004/2005 adalah cukup. Kemampuan
mengarang narasi siswa kelas IV dikatakan cukup karena siswa  sudah mampu
menuangkan gagasan mereka secara runtut, walaupun dapat dikatakan belum baik
atau belum sempurna.

Dilihat dari judul karangan, siswa kelas IV rata-rata sudah mampu
menentukan judul berdasarkan kreativitas siswa sendiri, dan sesuai dengan tema

yang ditentukan. Tetapi ada beberapa siswa yang memberikan judul karangan

terlalu panjang dan ada beberapa siswa yang memberikar judul karangan yang

tidak sesuai dengan tema. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut kurang
mempefhatikan instruksi yang diberikan olah guru kelas dan peneliti saat

penelitian. berlangsung. Selain itu siswa terlalu terpaku pada tema sehingga kata
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pada judul yang digunakan siswa sama dengan kata yang digunakan pada tema.
Misalnya:

a. Pengalamanku pada saat libur pergi ke Gembiraloka pesta siaga

b. Pengalaman di pantai Krakal

c. Pengalamanku saat liburan sekolah pergi ke rumah nenek

Dari contoh judul a dan ¢ di atas dapat dilihat bahwa siswa kurang efisien
dalam menggunkan kalimat. Judul yang digunakan terlalu panjang dan akan lebih
baik jika judul tersebut lebih dipersingkat, misalnya pesta siaga di Gembiraloka
atau liburan ke rumah nenek. Dari contoh judul diatas juga dapat dilihat
keterpakuan siswa terhadap tema dengan menggunakan kata pengalaman di awal
judul karangan.

Ditinjau dari isi karangan yang mencakup beberapa komponen yaitu alur,
perbuatan, latar, sudut pandang, dan penokohan hasil analisis datanya dapat
dilihat berikut ini:

a, Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam tulisan
narasi, karena alur menunjukkan kesinambungan peristiwa — peristiwa
dalam cerita tersebut. Dari analisis data yang dilakukan, dapat dilihat
bahwa alur yang disanipaikan siswa péda dasarnya sudah bagus.
Tetapi ada juga beberapa siswa yang kurang runtut dan kurang
menunjukkan menunjukkan kesinambungan peristiwa-peristiwa dalam
dalam menuaqgkan gagasan ceritanya. Sebagian besar siswa

menggunakan kata penghubung yang berlebihan, seperti kata lalu, dan,
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memperjelas alur cerita yang disampaikan.

Rangkaian perbuatan atau tindakan menjadi landasan utama untuk
menciptakan sifat dinamis sebuah narasi karena akan membuat kisah
itu hidup. Dari analisis yang dilakukan, dapat dilihat bahwa komponen
perbuatan yang disampaikan siswa dalam karangan narasi ini, secara
umum sudah diungkapkan secara baik, walaupun ada beberapa yang
yang kurang diungkapkan secara terperinci dalam komponen-
komponen yang lebih kecil yang bersama-sama menciptakan perbuatan
itu. Contoh:

“Dan tugas pun dimulai kami berlari-lari untuk mendapat pos yang
kosong dan setelah kami tinggal mengunjungi pos yang ketiga kami
berlari lagi dan ada salah satu dari kami terkena kotoran burung

bangau tetapi dia tidak menghiraukannya dan dia tetap berlari-lan”.

Latar adalah situasi yang mendukung dalam sebuah cerita. Latar cerita
atau setting menjelaskan tempat, hubungan waktu dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan (Nurgiyantoro,
1995: 216). Dari analisis data yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa
siswa sudah mampu menggambarkan latar cerita secara jelas.
Komponen latar yang digunakan siswa dalam mengarang narasi adalah
latar waktu karena sesuai dengan tema yang diberikan yaitu

pengalamanku saat liburan sekolah. Selain itu latar tempat juga
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mendominasi cerita yang diungkapkan siswa, sedangkan untuk latar
sosial hanya ada beberapa saja yang terlihat. Contoh:
Pada hari Selasa tanggal 5 April saya dan keluarga saya pergi ke

rumah nenek yang ada di Boyolali Jawa Tengah.

d Sudut pandang adalah bagaimana fungsi seorang pengisah dalam
sebuah narasi. Dari analisis yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
siswa telah menggunakan sudut pandang secara jelas. Dalam penelitian
ini sudut pandang yang digunakan siswa adalah sudut pandang orang
pertama, dimana narator atau penulis berperan sebagai tokoh utama
dalam cerita. Penulis menceritakan perbuatan atau tindak-tanduk yang
melibatkan dirinya sendiri yaitu aku.

e. Penokohan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara penulis
menggambarkan tokoh-tokohnya atau watak dan karakter si penokoh.
Dalam karangan narasi siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosari ini,
pengungkapan watak dan karakter sangat kurang ditonjolkan, baik
melalui tindak-tanduk maupun ucapan-ucapan para tokohnya. Hal ini
mungkin disebabkan karena siswa hanya menceritakan pengalaman
mereka secara mendasar saja sehingga watak tokoh-tokohnya tidak
begitu jelas terlihat.

Dilihat dari segi kualitasnya, karangan siswa kelas IV SD kanisius 1T
Wonosari ini rata-rata memiliki kualitas yang cukup. Siswa sudah mampu

mengungkapkan gagasannya dalam cerita, walaupun belum secara baik namun

cukup dapat dipahami oleh pembaca.
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Ditinjau dari tata bahasanya, rata-rata siswa sudah menggunakan bahasa
yang baik dan cukup dapat dipahami. Walaupun ditemukan adanya beberapa
kalimat yang masih rancu dan terlalu banyak menggunakan kata hubung dan, lalu,
setelah, namun tidak menyebabkan kesalahpahaman dalam memahami maksud
kalimat. Selain itu juga ditemukan beberapa kalimat yang tidak lengkap, tidak
bersubyek atau tidak berobyek. Contoh:

“Dan setelah aku merapikan ban'sanku\, dan setelah berkumpul semua terus
mengadakan upacara sebelum memulai kegiatan, dan setelah itu upacara siaga pun
dimulai setelah upacara selesai kami pun siap-siap untuk melakukan tugas™.

Ditinjau dari segi diksi atau pilihan kata masih Banyak siswa yang
menggunakan kata yang salah, misalnya menggunakan kata yang tidak baku.
Contoh:

- Tetapi enakan di Jakarta kan. Eeh kamu juga pernah naik kapal enggak sih?

- Habis makan saya diajak ke Waduk Gajah Mungkur.

- Lalu kami membeli es krim di sana. Kami makan es krim dengan gembifa lalu es
krim punya saya kasihkan keluarga saya.

Dari segi ejaan, kesalahan ejaan yang paling sering dilakukan siswa adalah
kesalahan penggunaan tanda baca dan penggunaan hufuf kapital. Siswa sering
tidak menggunakan tanda baca titik, koma, tanda petik dalam kalimat langsung
schingga kalimat sulit dipahami. Siswa juga sering menggunakan huruf kapital di
tengah kalimat dan sebaliknya, tidak menggunakan huruf kapital di awal kalimat.
Kesalahan ejaan yang lain yang sering diilakukan siswa adalah ketidaktepatan

dalam pemehggalan kata.
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Contoh:

- Lalu saya dan keluarga keluar dari mobil itu dan menuju ke rumah saudara
saya dan saudara saya sangat senang melihat saya dan keluarga saya lalu
diajak bermain oleh adiknya saudara saya lalu saya diajak makan di
lestoran yang dekat dari situ.

Kalimat di atas tidak menggunakan tanda baca sama sekali sehingga
kalimat sulit untuk dipahami.

- Kami merasa lega sekarang. Lalu Mama bertanya kepada Papa, Pa, kok
pergi gak bilang-bilang? Lalu Papa menjawab Papa dari liat-liat ikan yang
dijual.

Kalimat di atas seharusnya menggunakan tanda petik ( “ ) di awal dan
akhir kalimat karena merupakan kalimat langsung.

- Saud - ara, seharusnya sau — dara
Ik — ut, seharusnya I — kut
Sena — ng, seharusnya se-nang
Dilihat dari segi kebersihan dan kerapian, sebagian besar siswa kelas IV

SD Kanisius I Wonosari tulisannya rapi dan mudah dibaca. Tetapi ada beberapa
siswa yang tulisannya tidak rapi dan sulit untuk dibaca. Rapi yang dimaksud
disini antara lain adalah bentuk tulisan yang digunakan siswa dapat dibaca atau
tidak. Dalam karangan tersebut apakah siswa sudah menggunakan aturan yang
baik apa belum. Misalnya menggunakan alinea yang selalu menjorok ke dalam.
Dari segi alinea dalam setiap paragraf, siswa sudah menggunakan alinea dalam

setiap awal paragraf baru. Hanya ada beberapa siswa saja yang tidak
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menggunakan alinea secara baik dan benar dalam karangannya. Misalnya hanya
menggunakan satu alinea dalam karangannya. Bersih yang dimaksud disini adalah

tulisannya bersih dan tidak terlalu banyak coretan sehingga tulisan lebih mudah

dipahami.
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BAB V
PENUTUP

‘Bab ini berisi tentang tiga hal, yaitu (1) kesimpulan penelitian, (2)
implikasi, dan (3) saran. Berikut akan diuraikan secara keseluruhan mengenai
ketiga hal tersebut.
5.1 Kesimpulan

Bérdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 44 buah karangan
siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran
2004/2005 dapat diketahui bahwa kemampuan‘ rata-rata mengarang narasi siswa
kelas IV adalah 67,59 dan simpangan bakunya 14,07. Nilai tersebut jika
ditransformasikan ke dalam penentuan patokan skala seratus terletak pada
penguasaan 66% - 75%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengarang
narasi siswa kelas IV SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun
ajaran 2004/2005 berada pada taraf cukup.
5.2 Implikasi

Kemampuan mengarang-narasi siswa kelas IV SD kanisius 11 Wonosari,
_Gﬁmmgkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005 berada pada taraf cukup.
.Ketertarikan dan kemauan siswa untuk belajar bahasa Indonesia, khususnya
mengarang sebenarnya sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa siswa yang
aktif dan kritis untuk bertanya. Namun ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan perintah dan penjelasan dari guru tentang bagaimana cara
mengarang yang baik. Siswa masih senang bermain dan ramai sendiri. Oleh sebab

itu guru diharapkan lebih banyak memberikan latihan menulis kepada siswa
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khususnya mengarang narasi, karena dengan banyak latihan siswa juga akan
terlatih untuk berpikir kritis.

Dalam bab I dan II telah dijelaskan bahwa hal yang mendapat tekanan
dalam penelitian ini adalah alur dan ejaan. Dari hasil analisis data yang telah
diperoleh menunjukkan bahwa siswa kurang begitu memahami betul apa itu alur
cerita. Menurut siswa alur adalah kesinambungan peristiwa yang terjadi dalam
rangkaian waktu. Hal imi dapat dilihat dari karangan siswa yang sebagian besar
bahkan hampir semuanya selalu menggunakan kata hubung di awal kalimat. Kata
hubung yang sering digunakan siswa adalah dan, lalu, kemudian, dan setelah itu.
Siswa selalu menggunakan kata hubung ini untuk menunjukkan kesinambungan
cerita yang disampaikan. Melihat hal ini guru diharapkan lebih memberikan
gambaran secara jelas bagaimana bentuk alur itu dan menjelaskan bahwa alur
dapat diperlihatkan tanpa menggunakan kata hubung yang berlebihan. Hal ini
bukan berarti bahwa kata hubung yang digunakan siswa itu salah, melainkan
kurang tepat dan terlalu sering penggunaannya dalam karangan.

Dilihat dari ejaan, sebagian besar siswa masih ada yang melakukan
kesalahan-kesalahan dalam menulis. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
anatara lain penggunaan tanda baba yang tidak tepat, penggunaan huruf kapital
dan kesalahan dalam pemenggalan kata. Mehhat hal ini diharapkan di sekolah-
sekolah lebih ditekankan pengajaran menulis terlebih mengenai ejaan. Selain itu
da]am_ hal alinea dan paragraf, masih ada beberapa siswa yang belum dépat
menggunakan secara benar. Misalnya saja ada siswa yang menggunakan jarak

baris antara paragraf satu dengan yang lainnya. Melihat hal ini, diharapkan selain



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

57

memberikan banyak latihan juga diajarkan tentang cara-cara dan aturan
mengarang yang benar.
5.3 Saran

1. Bagi Guru SD Kanisius II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta.

Guru diharapkan lebih banyak memberikan pelatihan menulis
kepada siswa terutama dalam hal mengarang narasi. Hal ini perlu
dilakukan unfuk meningkatkan kualitas dan kreatifitas siswa dalam
mengarang narasi. Selain itu pengajaran tentang ejaan seperti penggunaan
tanda baca dan penggunaan huruf kapital diharapkan lebih diperhatikan
dan ditingkatkan.

2. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis,
diharapkan dapat mengembangkan dan menambahkan hal-hal yang belum
sempat diteliti. Hal-bal tersebut misalnya kesalahan ejaan dalam karangan
narasi siswa sekolah dasar, kesalahan tata bahasa dalam karangan narasi

siswa sekolah dasar dan lain sebagainya.
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SCAL

Tulislah pengalamanmu selama liburan sekolah ini dalam sebuah karangan narasi.

A I

.Sebelum memulai menuliskan karanganmu bacalah petunjuk di bawah ini.
1.

Tulislah nama, kelas, nomor absen dan nama sekolah di sudut kanan atas pada
lembar kerja yang telah tersedia.

Buatlah karangan narasi dengan tema “ pengalamanku saat liburan sekolah”.
Buatlah karangan minimal satu lembar folio.

Waktu untuk mengarang 60 menit.

Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Jangan lupa berilah judul karanganmu.

» Selamat Mengerjakan =
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LEMBAR KERJA
W

Nama
Kelas

No Absen
Sekolah

B B S e T —
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LEMBAR PENILAIAN

KARANGAN NARASI SISWA KELAS IVA
SD KANISIUS I1 WONOSARI
_ GUNUNGKIDUL, YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2005/2006
NO. Nama Kriteria Penilaian
Absen Judul Isi Tata Bahasa Diksi Ejaan Kebersihan Total Nilai
Karangan | Karangan dan Kerapian
1 A. Kukuh Wisa 5 18 17 7 10 3 60
2 "A. Bayu 4 30 22 9 17 4 86
3 Arviana Astutiningsih 5 18 20 7 12 4 66
4 Agnes Dwi S. 4 31 21 7 17 4 85
5 Bimo Mahardika 4 15 13 5 11 3 51
6 Benedicta Shinta D. 5 23 19 7 15 5 74
7 Chandra Tasya 4 18 17 5 9 3 56
8 Derti Listya G. 5 30 21 8 17 4 85
9 Dicky L 2 15 14 4 10 2 47
10 Dicky Kurniawan 4 31 21 8 18 5 87
11 B. Deviana Canda A.L 4 19 14 5 14 4 60
12 B. Ferdian C.A. 2 15 14 4 9 3 47
13 Gabriella PPd 5 21 14 7 14 4 65
14 Helena Clarinta N. 5 31 21 9 15 4 85
15 Mahendra Ananda P 4 30 22 8 16 4 84
16 Al. Rendi B.P 2 15 - 14 4 9 3 47
17 B. Rollanda 4 17 14 4 9 3 51
18 V.0. Clariza Permata 5 30 21 8 18 4 86
19 Y. Claudio Bayu.P 5 28 20 8 18 4 &3
20 Daristya Midananta 4 18 15 6 10 4 57
21 Agil Krisdianto 4 13 14 5 10 2 48

¥9
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LEMBAR PENILAIAN
KARANGAN NARASI SISWA KELASIVB
SD KANISIUS 1 WONOSARI
GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2005/2006
NO. Nama Kriteria Penilaian
Absen Judul Isi Tata Bahasa Diksi Ejaan Kebersihan Total Nilai
Karangan | Karangan dan Kerapian
1 . | Agnes Haryanti 5 19 14 5 10 3 56
2 Antonius Tomy 5 19 13 4 9 4 54
3 Ardiyan wisnu Adi 5 20 20 7 15 4 71
4 Arsa 5 21 20 5 10 5 66
5 Bella Puspita 5 19 20 7 16 5 72
6 B. Harimurti Adi P 3 15 20 7 11 3 59
7 Cahyangarani M T 5 26 15 6 13 4 69
8 Christian Pujiyati 4 18 11 5 9 3 50
9 Ciclia Dwi Okta Riska 4 22 18 7 15 3 69
10 Dennya Alvianto 5 22 17 6 13 3 66
11 Diana Lusiana 5 30 23 7 17 4 86
12 Antonius fernaldi A 4 20 17 6 16 2 65
13 F Marcellina KP 4 30 21 8 18 4 85
14 Rendi S 4 14 11 5 10 2 46
15 Kristiawan Mukti W 4 23 15 6 15 4 67
16 Merlin Tria De Villa 5 32 21 9 17 5 89
17 Puspa Raras Damasari 4 33 20 8 18 5 88
18 St. Novan Putratama 5 30 22 8 17 5 87
19 Maria Retno 4 18 15 6 11 3 57
20 Vascalis Odeca D 5 31 17 8 14 5 80
21 Vincent Sanada tejha 4 14 15 6 14 4 57
22 Yasinta Siwi Windria 4 18 20 6 16 5 69
23 Y Wahyu Eko N 4 15 16 6 13 2 56

$9
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LEMBAR KERJA
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No Absen
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 LEMBAR KERJA

Nama : C!}’N‘tg MQ\ G-

Kelas AL AL

' g : No Absen 8
% Sekolah - S0 Kanvein Waneon 1

__’Mmm&_cm_umummu&gn. lon - !
ronveend doak Jethk - Yo onged Sogn afonoma ol

N ] \ _
COCANNG !:LA AN COON AN ’ 00 '\! CONON - ON \_ ‘A \. DO, ~ .
o/ N AL S \
!‘.' (O ' OSJJ\ (AW (000 \;‘..AL.\\ QAON sx&mm.h ANMYE . t
. ’ e 7
.. - = J
WA ALK ,n\_ « eghteh OCETR -o.!A _\gm_gm 7\ R
S0 Qs FelQ Qe A Ao
O XM ACICO QYN CNARIANNKNAL OO, AW

. | -
oJeNUANER A ATV LAWY ..GXMA!M NN \

) a .
.A! N, D 0_' N ;ll' ‘m ' ONYWVAA \h“x\ - COOND NI 0w OTYN
Mﬂ%ﬂ&&&&w om doe Sk onallon
W : () \ W S

(A NLERANN Y OO PAY A -
Yaron dom O rdwonn

A 4 LR

A MG
O\ QON

d;x_‘nmw/&%;m BR ook Yomer  @momo sghols -
O %5!@ m%&mmn cOUN %00k Q&\MW-MJM\M M

Q0,4 ' (
nuaodn Sonnd S2xne mo%r\m%w\ Qsmc)AAQJ\(‘NY\

(')Sud\ut. = 5

(ol = ZO

® Tata Babara = 21
) Diksr ¢ B

(5) fgom  © 1%
() lebersihans keraplan . Y

. fotia babiasa

‘bﬂY\dﬁ Lﬁf’\ v



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 3

LEMBAR KERJA

Nama APWW“ f’JS(YYJ
Kelas ?OJW e
g No Absen Z (d/uv’ .
_ Sekolah : SU G UB T
R N e =
M%Mmbmﬂh 5\‘76?"\0/ \g»(cwo

SZ Amm Wg Saviacy, WJ\ W\Kr‘(\@(xﬁ&)&’&rw\

AN
W‘Pi//.«r‘ S KAOF(TIKAWC} ;{' \'/AW -9
\J\__/

Q&‘mn/v'\cp A vatatal W‘ir\/d\x%/d\f‘(\ﬂ' QO
C\«j@GMM\M&u de»cﬁn S;C\(V\AA. WW éf\ﬂ'c\‘ K,b\z 1 <
e Xv ¥ %‘WP‘.&“& R x/vbl('i (LL C\)/ ‘L‘b\{'\m\_&?’/&/x\(}\. s \,_l\

el Y AR ZL(QMLHY"Q\P Lic
N~ (

Y)D WER tvm et ;Q‘QQ? \ }VQMCD\‘
R )

WARME A Wy ERE N \/*:)LW\&(NW)\T qu(‘ﬂgp’»ol vv\r,\/\r\L‘f\/
K&
AASCANN L&?((M\MS}MN \W)«\n \A/xbf AN Q*r AA QMWV\)@;D(\
O \J@-L‘ YC)\— YOOV 2N N s O e Aoy Qr(w\f‘(\//‘é[ﬂ
SL( ,\MIQLQK 5\/&/\,\ A \ Or &((LC/V\“ 20 \ru‘(\fv \\X&/@&Jﬁn\ < .«( ‘g
O, A EAL S C:,L,LM' A V‘/ ALY S} 4M¢\Qg /-:/M}‘LQS\T\ALQ "\/U)»L(\' (1”)\
d,mmLﬁ AfWL\fwfv 1’~)<[¢(L‘§(\(_)k/d\"u&0 ﬂ\MM Ax (M(ﬁ\b:\r“\
\AMWUVQ\ AR T TSP A s, QEX‘)\ C\\[LZ(' ¢
AT /\’('/L/\\ f\fﬂ%/@& CAJ&/Y\/)"\;’V‘ C}Q{v\,@-\/ XR-Z/V\}Z"CL}J\AF
A\ AR S CTATAIT AN INe " \/Q(/(‘ LTAA) S&CK/( » e ALY :
S/ V\VE xt/v‘g(\z{ WM\KN VNI G s t/\4 VALY S Wl ALQ LYW IOV y\MA
&) = )
_gfm\r\’\/z&c\ UL/\K/YVM';,\-
(\/}\f)xz\ i {\Kl Y\ A/ AT p(mé)r\f\ QFF/L,LAKB‘/\: N TN @
Cx/: VEMIYPS J '
/‘?/Y\m)\zr_L £QA \/\Lf\/“rz N VTY v(‘,DxQ/V(L« Af‘f‘@, 2\&/\1@’)« -,
\PPA&uwa/» )4“&(/ VAR VY‘@N\/\J!{L Q)r NQAJ/\ Dz AV liak o
\LvaAg /‘/CL/?QQ@\LV\’\ %M/\Nu»d S &&&N C/U\MMA
R RAKA SRravir AN (ZT'(LAA;CQ[\WCL Kexnoer &K
+;z~vc/b< SRV T AT M/\%}Q\m Oclere Cpe V) Cr il
O\ANS/\ r&cwu\,cy\'\rm Qervve AN ) C?AQAM*\ CRATAE
AL oR W&A‘Mﬂy\_\ A m«\ )(Z/Q/V\/’/V@A{MKL
A W’Y NI \pf&e% VO;R\/QW\ Q&mm
) fuaul =
@) ls = [ |
(3) Tato pahasa _ 13
W Oks” = L}
©® Ergan = 0
(& Kevershan dan Kem piay, - @F




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI &

LEMBAR KERTA

Nama Chsa..
Kelas AN S

_ : No Absen 2 PO
é é | Sekolah : QLS Wenescni 1T

0 () Y
g C OV A 10 A n A 2 QUAICA] AGITWo P11
'A" XL '(' u Y '."L 1 % . { L Aoy ". - - h
0.7 & T o< < ; 'l <
."Q‘A_l A (Xr OCH [ Youmn ' A Ao al® R APAVAn e IVt 4
5/ O Q
20 v e NG yAgX o190 0 '. Fian ‘“!\ A " 0 Cl .’ql
-0 _ - . 0. - W\
ANgonaatt ke $Co - Ak ita ciCy SetvnG AMe A ONCLCT
Q. ) ty( ' J U 4 " J o
Leng Aide mn&ﬁ . Sans R a
dJ H/‘U U . N
A: Vit :nggg Au 2INSE FCa 'QQCL A ided _orencva
) \J \ C '
Aexcony eda nendudud ASOQ N Mo e [_.'}‘xl' Cy A4 -
Aasannau Ao CLTT (A DNAC AT QO 4 ATERS ‘.(1 c¥al{sal=] o
. (/ : 0 !:; (. g U .
N R O N2 NAUd LU (XRANc . LN ulfle ! s AL (0 Lanc dise -
) v,

icken _ £ o

U
no\% \9 «‘a"\c«nc{m Aicia dain Lecun

ite ; ‘Q ; c Ly.
c = difdide
Qey X cHeRSfeu  Acn c O NG .‘" A Q
alaly 'r-: QG -(LAhn o n' A Serina dicnod !- ‘—KJLC' 59@(4 s '
TON S hee ” N 0 - . 0 NS>
e doun uatu g ancdtCuicn Sudaih ditidewnaaecn dewn gf OLYFEE
” : . s > '/ )
AT ncy_AQCNIE dewn 20k i, mckken dofncean -
J ¢ N

-

; -
Acua-AMUDUC 'l%u 4G .dC—ty\ ! S mccr-

K g A L 9, ¢
S N _ o
sull gl S QU AT (a2~

) - d ) 0 - -0
odinu s Cv@.u v ik nenohy Ao nrnct eilruen Aidara '_-
4 L
!&.L A!‘ i 't A
. (/
LAY Ar Xay

- ,:'jm’l A e OcioinCXTan

wdh % und dodh —nanndl ek e
a4 an 401 OIS =t Aded chqu;‘\c&Lcm Seae@dh Mmencrton

a1V cﬂ&%\ ©

) adul * S
el
@) Tata Baha £4- 30
W Diks <
(%) Ejaan: 10

(é) mﬁfﬁka ni ')_(e'-mmqn-.: 5




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 70

LEMBAR KERJA
- (Fugmanaroni_Neropring apet
Kelas :.‘.U.
~ No Absen U —
é@ : Sekolah 90 Torisius. Wonpsors |

- . ‘ /’) ' ‘
Ut&(mm&m Soat &\Qmm,@hx %mq%/
__42@&_2@_& o Q0o i n Ly

0
‘1"1 24!

A1 AL \ KX AN DRV~
A.u A, i%"n'umo ooy 200 am.

A o' ws%a &(\QO\ '/ fa‘" Aﬂfm- o oot
MOUAIWALIO, R, Al '-4 ”mu Lowmean Wy
sl n'. Ueona a0l - At

. ) : A0 ESML_
o Wmm : (@u@ Jga

AN

()

ﬁh"‘ !! Q‘OUJ
[ ¢
/ (u w |

| X YOVt M |
i \ Qo a0y ntul Aol anaty, S8 {"N‘

\; 3 u_l (Wokmb XR) g WM-M
. SRmin0. LWL ccm \wuu\ bt a0 e a\—

m - Seniodonss Mo
Ao, IX( Rehkofo - oetekhA ﬁw Tefon Laun

'emka) NG AL MC\QX\(')\ oknon, Bunune. Yol

i /ac& Vownode Anepna. Yottt
mmu by m(iff Wi tont, ,nﬂuwquammw |

L dod ‘A"' b Xoml e . 'L’
-m‘ I heeony s ot At con covan . ool
kulL "‘MM'WMMH -bh
JMA EM'A o, !u'm

"
A A AN DE) ) ‘llu
Sy - gorflzing -+ G, _elodulton Jomik, i
Wy, Al semo  Lou |~ UK W Mol dpat

o et (o b Soted ey sk sy

Y0 aband, uionty Abnnou Ik Bug boendBdiy

0oy Atwo b IL\AﬂuQc/ Mmt\ |

W\ 7 Q \r \t . \

AL Wontsort Jeorto, oSkt sutlech A\empuT i, G lguiorg

a) Judut Kavangan = c

@ l&v 26
(Y Tata Bahaca : 15
(W Dikes : 6
(' Egaan =13

(' b) ..&L'Qr'dhanﬁ kemr'fom a Lf



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI !

LEMBAR KERJA

Nama
Kelas

_ No Absen
g 9, : Sekolah

4]
MMMAAI NN DA, ORAN, SKNIAALOM/D-D
0 J . d g . 4 O
AOAANDY BRAAIMINANDY X ROANNDr BRANAAN ﬂ@&mﬂ&é;
g Q Y . o) q O

0
Oy OACVYYY * XXM YV X ATNAGAANN AA AR AAAGNN) ~

OV (N\X
Loy ’
[ ¥ MO AN -
. Ry H - O/ P 7, < ‘.
¥ SVN\AB OO\ OO LRRXINTNNON TN\ LOv_d 20 Al ANAL D

' O vV 4, O \/ ‘ \ \ 0

V
RN\ ALK Lo O, — A2 VAN . IXRRA NN OANSANr ANAADND

) & . 1 : d“ 500
AEAAORAAOAAART (OVPANVDR, AN Vi 2% eV Vaa ) r\‘wﬂ% ' %D‘(‘
{ . . - . & - . L)
R A RAANAN V4"av e’ DAV QAN AN M AV w2 7.
a v y - (/ J Q \ . o "
VAYA @ 72 A OV AN O AALS BANNAYO\ A‘BAAv.. B ¥ MNMAY = remg raga
g »
NV AP NNV LAV X NIANOVA, D DAY : leata
K/ \AALANOY O (2 T\ RN '\‘A AN LA PALNAN, AXANND -
0 . A () \SE - oV o\
A ’ 2 ’m AALONAA X A X XA T ONAR, Neipa Pt —rA A
S0 S AN e SRR
2 Ya & AAMN DO AL, R XA O Yo, X AN K A O I

X TNy OS2 ) 9
P S A\ RA LA
2 Y4V % 7uVa WVA Vi vaVA ad' VA7 e WADYA 8 AL TATA R = T O 1A V2D NI NARANTNNN

(4) TUO‘UL""-.' : = 5
(» & = |
(3) Tata Rahasa 14 Z

- 1Y

() Diks
3/ E5aam = 1
: \é) kevershon 4 keraptan = 5



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 72

LEMBAR KERJA

, | Nama W EPD .......
: Kelas COWA
6; No Absen L3 ...

Sekolah - SU¥onwous.

Snf BS*:Q Staqo«

1nde VAAUAR 0o caro sSWoo, DU oy S ‘) msa,lgga
OM | PAD IGO0 - SAN Aul, M@"
} - . ,

. 'o Huo0s Pun d c"ﬁa - Yary on MZYODCE PO

ONna, wokong. dan r.r \ u. " (At A

ou_ pgr\ari ooy H\ ‘!\ 0 \A‘K uwm

Dx LY NG, POYBELA dnaﬂda\ﬂh\c Aahran Rannua 01‘_o‘a"ﬂa \-&l

Wan)caas eomi SaMmpay eg uong Ko doa, Vo bl

.\oar" on\cabangan dan o0 dg%um\r\ «mmbgn ternyaen

\ﬂ ‘l da\c ! \( b\ LO\(

(1) A A
r‘daea\nmo na u\ Lo\ W20 Qg

o \\<¢0 \Aawn

M Tudul 5

ou A

(s) Tata Beiwgm= |4

(@ piks’ = F

) Ejaan =1

(6) belersvan clon’ Yerapont q



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 7

" LEMBAR KERJA

Nama
Kelas

| ’ No Absen
ﬁ 7 /)( Sekolah

P, \ R
A AAA‘ A MM ' .‘tA A ”a' ..AJ..A A ‘.“ ZXAAMA ‘ AYS Nl
R 0:9
ZHNNA I AAA‘AAMA ASVAY. AA AAD Al‘.“g A cRAIA) OO XMNAR

VY
AaLAATOTAAY A u“ .u A“AJ . A‘LA A ‘A‘MAM‘A

t

0 WMN

l‘\‘AMA‘A‘ NOANONALAA ‘\.‘ Y .41. A‘LAA AAL‘ 3 A ‘ .ll“
Sy

AANCAN AAAXA {ZSL AN AHONAO DD ANDAME NN .‘4 L\

. Ty - Q \ 3
b), O AA‘ AYA AV, m:.‘..é : X W 2 \
> 1Y - \ =
Y mﬁm ol ek s todio
3 O\ ” S
AYANAY ‘54 AV E.VY, | N M e SIS -:=A'.AA“.‘ "A..A.“ A AM NN
-'—

3 \ v A

\
m ‘ ""‘A‘.\ AN ‘A..‘. L. AT / OAANALY
N\

‘ S
mum}.‘m . Pisy 2 OOV

)
XA MM NANN

3 \.‘.Ckl.

N O 5
\ Y .
£ »._O.BAM OV AZONOWOIN 4 NDWAM amh,\
A :

N ‘ <\
. A“.&J' A‘A QGAOAA‘A )SJD> ‘
o — — A :

ANITRER IO AN £ Ao

JAO0M

Wyt kavangan G

@)1s” - 2%
3> Tatababasa )
(W Dk : F
(5) E‘jn‘av;\ : \,‘7

(© . Kebetpnan 3 kempian: ¥




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 74

LEMBAR KERJA

5 NoAbsen  :20. ... .. "
i Sekolah  : SOkanisivs Womssri

)o0A GO STEA SRS ’ " QMO d‘moom
'M..T “m&ﬁ‘ AO, 100 MO, r“!.u A t.u.

m.mudmmm pocmoing, dued

o, M NN 's.u AW A...‘ A " "W

\
/A W AOuAQ | FMO X .__A.

~Sou0 murdaye m\mh ‘M‘- N e feg 4_9
‘ &

U |
m KON AN '0.1 (Af1 h/ (O

O", { J X
.'..fu Opes '.0.'.0 mm&wn '.o\
O 50 —U ()
\lmmmm PrA P P 0 JrdxdudA ,QQMM

00 Vun Rlel souin froal) imuopan i Miorspng,
am‘._ UMMA 400 '-lm .n
L.mﬁm‘&ﬁlmmﬂ o et

O M.AA.MA.‘» O

‘MAM‘W ). J@%_j - D .

AN

V) Q a \ ) .
JON | N AL’AA AN M !.;Aul A ARV VNS g AL,A’A!‘ NY\AA%A
L] ' . -
A WV (A Ch A A) y 4 A OO

o v O
_IE&Q /&K[m AN O '61;.4.‘ £8 .A‘-M.G,.m.

L} o " .
Auj'.! CUAN .“A ."A'e‘ QA ‘A_'.!; 4..‘1' NV s.!A‘!ﬂAuﬂ'\'
\J
‘“4.. A l.-_‘./,\- WK L A ._A“‘AA L“.L' . ..A"l\ ‘.L!.L‘
aean Qaxill odan s M’um e, “

®) Totn Bakasa - |5
'LL\) Diks’ b
©) B 10
()] h!‘nem'kaﬁ” *erapan ‘:L‘



Ty P A\
Y% = A7 Y
& A% )§ NN
¥ ‘f"i' \'g K J'i‘ N

NTIDAK TERPUJI T

PLAGIAT MERUPAKAN TII‘\IDAKAQ

Y
BX
&
¢

LEMBAR KERJA

Nama
Kelas
No Absen

. \
u_.\.n.. !v.._-_.u.'..'_. lAAL,\ 0%.3Q QJOM .nf‘ - R

Aafga Reman = .
} § ! $ 4 -
AMNd O AL DINAaiM ialokl UANG AGNAAK JNVAGK “ Lhok dasi AL NG

U A 046 0 )
\ A 1

4
oun . Who, - kibu dy Kengaiv iaks &%MM—‘X%M%
U .
. Y ) :n"l .

0k RAOIWNOL ‘..Auu.'a v~ ' 1

MMM YOO, LM, O VA ul;‘.‘du A
® quuL'kOW‘a'hg'an- L‘ LD

@ to" ¥orangun 9’ |

() wto Ravarg - 2

("D Diks” : .

() Eyaan

18
&) bekersia, v berapun = 5



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI™®

LEMBAR KERJA

Nama lﬁ?ﬁ

p Kelas N .ﬁd .................
£ No Ab I
(83 - Sekolah .+ BUK Wiy T o

Gpgéufm ' Qw i ch

e Yo g : il G . ab ggnf
[ A ﬂ’ i rr( ! (53 s i
0 yiu lam. A (¥ n'/ Koy &, 1. Ao A .
Nd menugk om i UM - o | ) Homi Rith
\ hu(\s i } ' hekin.
mj ) | 06.00005 Yo | Satu piagaly. Fom 100 -

ﬁq i v lu, W . A /U Qm, \(‘l.m,inin- ";h'n-
) M : AT ’ud”"s'f\c\z‘

th# ' n I o . , . - Lt
wkin: maban . g . &\ TR ik
> L : . e
. A dpliss Yo A00 imaw. Saua Aol mebal Aoy
A o ooyl oo b clohdabhu cai
\ _ { { A U i
fug G ii U : ifl
( | : \ N .
i gouo Ao, B ol idyly. [ faay [{nn mdim
ol cenunthio. See il ¥ iy opnta®) Aelpvi 'l. IO -

" IR ' -.
\u"-t. (lin oo ol vann Yaro -Jmmme_/tm’;a_um_/i:m

¢ HMM

'/
@k
o

\ a0y ’4
m.. Lacs0M:  Aami \ ;fx.u Mm
'«'A@MMMM sl M'A i i

bla  Agne mm» andinian. Ygapno ﬂ\m T Sl ninie

. Qlt\gg\ gy amp e Gwglomo: -0
' U
) Judur . 1}
Dy 33

& Tata gahasa, 20
W piks” < 8
(‘5")' Ejaan: |

(é) 'kc%ihm 3 ketaﬁ‘an H S



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJT?

LEMBAR KERJA

Nama . Px\v-:".t./.’-t NA bt Jng i <l he
- Kelas A
éé No Absen B
: Sekolah : S0 WonesIR T
{

) J
\A!AR){’M %@m DU Conians
PR ) 0 ' ' 0 J ;

AAD X2 AN &4

-
A (WA, L0

AL A AA

s . -
/‘11"‘),}/2/1?4 _4-‘{51;&7'— o
Lo Larg A%ﬁl)ﬂ ‘?J =S i Eadeiho

7 2.0 -0 0 g

o~
1)V 0opa- Pemenggalan

N

DMANYAAe ANLAN ALL AN AL, KN oD AAN A,I'.A 4 la04a
),.,0 ~Y (/ - 0 -~ ’ '
LN EEM A NAUAL: ANL L ad AL -~ NA A 4A. ANV A MAMDA
: 7 2 5 ‘l [J -
228040 ZMAgA ’ ' AAN _4 Ad ’ sl AL f:..‘“/',. 24('4." A A AA .'. A4

4, [
AL AL N

-, ¢ \
: 8 2 A A v
< - s s
, = o1 hoi 0. 09-n0 lana SeBIY
QF 00 2AM A4 INLIAL ON -~na -l € K 7oAR 4D B

SO L
ot an 2Nl - So _' Yo n\d"e-r.‘:‘_xl-.{
A y .

AL A LNA4 ‘, Vs “,J..'A.,M ay. / AdA
)
-,

J
O Judut kavaman 5
2) Tst \8
(3) Tata Patiasa 20
W) Diks’ 7
QS) tjaan 12 .
© Yehorshan .o+ 1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU P ENDIDIKAN

Mrican, Tromol Pos 29 Yogvakarta 55002, Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

O N SOOI ST RS CRRTC AN

MESST WG ENS PUUI TR SO ST W R S

Nomor '\ /Pnlt/Kajur/ ¥8S /7 xu_/ 2c4

Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth. _Kepala (exelah

SO Kanisius T Wovnosar!

=
» 8 3¢
- =

©

{

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama © FRANSISKA KuspintATt
No. Mhs : 00121y o yc i
' ~ Program Studi : _PBSI0
' ‘l Jurusan - PBS — .
‘ Semester ¢ 9 ( Sembilan )
\ untuk melaksanakan penclitian dalam rangka persiapan penyus.nan Sknpsi / Makalah, dengan
| ketentuan scbagai benkut.
\ Lokasi ~ SD Kanisius T Wonosars
Waktu : Jonuari - Februaw

Topik /Judul  : __ KeMAMPUAN MeNGARANG NARAG  sisWA P KELAL WV

TARUN AARAN 2004/ 2005 |

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20 Desember 2004
Dcekan,

san 189S

Tembusan Yth:
1

2. Dekan FKIP




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
79

SEKOLAH DASAR KANISIUS I1 WONOSARI
KECAMATAN WONOSARI
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

SURAT KETERANGAN
No: M/s0kW3/E /avos

Yang bertanda tangan di bawah ni:

Nama - T. Rantitono » BA
NIP 150690352
Pangkat/Golongan  : fembina, W

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa saudara

Nama : Fransiska Kusriniati

NIM : 001224046

Prodi : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Jurusan : Pendidkan Bahasa dan Seni

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Telah melakasanakan penelitian di SD Kanisius II Wonosari dalam rangka
tugas akhir / skripsi, pada tanggal 25 Januari 2005. Skripsi tersebut berjudul
Kemampuan Mengarang Narasi Siswa Kelas IV SD Kanisius II Wonosari Tahun
Ajaran 2004 / 2005.

Demikian surat ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BIOGRAFI PENULIS

Fransiska Kusriniati, lahir di Gunungkidul, Yogyakarta pada
tanggal 24 Februari 1982 dari pasangan FX. Mulyono dan
RS. Suharti. Menempuh pendidikan sekolah dasar di SD
Negeri Ngeposari I, Semanu pada tahun 1988-1994.
Kemudian melanjutkan pendidikan di SLTP Kanisius I
Wonosari pada tahun 1994-1997. Pada tahun 1997
melanjutkan ke jenjang pendidikan sekolah menengah umum
di SMU Negeri | Karangmojo sampai tahun 2000. Setelah itu
pada tahun 2000 melanjutkan pendidikan perguruan tiggi di
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dan lulus
pada tahun 2005.




